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 Hanya kepada engkaulah kami menyembah dan hanya kepada engkaulah kami 
memohon pertolongan (AL-Fatihah:5). 
 
 Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikikan. Sebuah 
cita-cita juga adalah beban, jika itu hanya angan-angan. 
 
 “Do the best, be good, then you will be the best” Lakukanlah yang terbaik, 
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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan peran tutor dalam 
penggunaan media dalam upaya untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran 
Farming School  di Rumah Pintar Pijoengan. (2) Mendeskripsikan peran tutor 
dalam meningkatkan kreativitas anak didiknya melalui Mata Pelajaran Mulok 
(Farming School) di Rumah Pintar Pijoengan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, fasilitator dan warga belajar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Metode yang digunakan dalam analisis 
data adalah interaktif melalui reduksi data, display data, dan penerikan 
kesimpulan. Metode yang digunakan untuk keabsahan data dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warga belajar sudah cukup 
baik/sesuai dan sudah banyak menunjukkan hasil-hasil kreativitasnya, selain itu 
juga hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : (1) Proses kegiatan 
penggunaan media pada saat pembelajaran Farming School di Rumah Pintar 
Pijoengan terdapat proses penerapan dan indikator di dalamnya, dan kegiatan 
yang dilakukan sudah cukup sesuai seperti yang dikemukakan oleh para ahli. (2) 
Peran tutor dalam meningkatkan kreativitas anak pada penggunaan media 
pembelajaran, terdapat beberapa hal di dalamnya seperti yang telah di jelaskan di 
bab IV pembahasan yaitu tentang karakteristik tutor, faktor-faktor dalam 
meningkatkan kreativitas siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Data Kemendikbud, Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Peserta didik adalah makhluk yang berada dalam proses perkembangan 
dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, dimana mereka sangat 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik 
optimal kemampuan fitrahnya. Maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang 
yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan. 
Belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang kapan dan 
di mana saja. Setiap langkah hidup seseorang merupakan sebuah proses belajar 
yang terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungannya. Seseorang dikatakan 
telah belajar jika pada dirinya terjadi perubahan tingkah laku yang antara lain 
disebabkan adanya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. 
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi dan 
interaksi antara warga belajar dengan pendidik yang diselenggarakan untuk 
mencapai tujuan belajar yang dibutuhkan. Dikatakan sebagai proses komunikasi 
atau proses interaksi, karena tanpa adanya komunikasi dan interaksi, proses 
pembelajaran tidak akan terjadi, sehingga dibutuhkan suatu pendekatan. 
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Chandra (2009: 33), menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar 
“didik” yang mempunyai arti memelihara dan memberi latihan. Kedua hal 
tersebut memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan tentang kecerdasan 
pikiran. Pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku 
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Dengan melihat definisi tersebut, sebagian orang 
mengartikan bahwa pendidikan adalah pengajaran karena pendidikan pada 
umumnya membutuhkan pengajaran dan setiap orang berkewajiban mendidik. 
Harianti (1996: 12), Secara formal maupun nonformal pendidikan itu 
dilaksanakan sejak usia dini sampai perguruan tinggi. Adapun secara hakiki 
pendidikan dilakukan seumur hidup sejak lahir hingga dewasa. Waktu kecilpun 
dalam UU 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pendidikan anak usia dini yang nota 
bene anak-anak kecil sudah didasari dengan pendidikan yang mengajarkan nilai-
nilai moral yang baik agar dapat membentuk kepribadian dan potensi diri sesuai 
dengan perkembangan anak. Dalam PP 27 tahun 1990 pasal 1 ayat 2, disebutkan 
bahwa sekolah untuk peserta didik yang masih kecil adalah salah satu bentuk 
pendidikan pra sekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak 
usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 456), kreativitas merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi 
dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 
integrasi antara tahap perkembangan. Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menciptakan atau daya cipta. 
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Farming School adalah salah satu program yang ada di Rumah Pintar 
Baznas Piyungan Yogyakarta, Farming School sendiri adalah kegiatan sekolah 
alam, pada awalnya di adakannya sekolah alam ini karena banyaknya minat anak-
anak yang datang ke Rumah Pintar, selain itu pihak Rumah Pintar juga ingin 
menjadikan anak-anak untuk lebih bisa dekat lagi dengan alam sekitar. Dengan 
adanya kegiatan Farming School di Rumah Pintar ini anak-anak menjadi lebih 
aktif, kreatif, mandiri, dan tentunya menjadikan anak tersebut lebih menghargai 
apa itu alam sekitar. Tidak hanya anak-anak saja tetapi masyarakat sekitar Rumah 
Pintar juga dapat belajar bercocok tanam hartikultural menggunakan berbagai 
media dengan prinsip ramah lingkungan.  
Rumah Pintar telah menyiapkan lahan seluas 2000 meter untuk pelatihan, 
dan edukasi tentang bercocok tanam. Materi pelatihan di Farming School berupa 
bercocok tanam dilahan pertanian yang ada di belakang Rumah Pintar, dan 
dengan memanfaatkan media lain seperti bekas botol air mineral, sisa talang 
plastik, sisa peralon, bekas tempat cat tembok, bambu, dan polibag diharapkan 
agar anak-anak menyukai kegiatan bercocok tanam. 
Farming School sendiri mengangkat 2 program yaitu (1) di Rumah Pintar, 
(2) Sekolah. Hanya saja ketiga program tersebut tidaklah berjalan mulus, adanya 
hambatan-hambatan tersebut menjadikan program Farming School hanya 
berlangsung di Rumah Pintar saja, dan semenjak tahun 2013 pihak Rumah Pintar 
bekerja sama dengan SMP Muhammadyah 2 Prambanan untuk menjadi guru 
panggilan saja, dengan mata pelajaran Mulok dengan mengangkat program dari 
Rumah Pintar “Farming School”. Dalam kegiatan pembelajaran Mulok tersebut 
pihak Rumah Pintar memfasilitasi anak-anak untuk menggunakan media yang 
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sudah ada di Rumah Pintar, dari cara bercocok tanam yang menggunakan lahan 
pertanian di belakang  Rumah Pintar. 
Rumah pintar merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal di 
Indonesia. Rumah pintar juga memiliki peranan dalam hal memberikan 3 
pendidikan melalui jalur pendidikan nonformal. Mengingat rumah pintar 
merupakan salah satu bentuk pendidikan masyarakat, maka pengelolaan rumah 
pintar dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat namun tetap 
memperhatikan aturan atau petunjuk yang telah dibuat oleh pemerintah sebagai 
bentuk akuntabilitas dari rumah pintar. Dengan kehadiran rumah pintar 
diharapkan terbangun masyarakat yang cerdas, inovatif, kreatif dan mandiri. 
Rumah pintar merupakan gagasan dari Ibu Negara RI hadir sebagai salah 
satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81 tahun 2013, rumah pintar 
dimasukan dalam kategori Satuan Pendidikan Nonformal sejenis. Sejalan dengan 
upaya pemerintah dalam mencerdaskan bangsa serta mengentaskan kemiskinan, 
hadirnya Rumah Pintar dimaksudkan untuk mewujudkan masyarakat 
berpengetahuan guna terciptanya masyarakat yang sejahtera dan beradab. 
Juknis Rumah Pintar (2014: 4-8), dijelaskan bahwa yang dimaksud Rumah 
Pintar merupakan “Rumah Pendidikan” untuk masyarakat yang memiliki banyak 
fungsi. Bagi anak-anak, Rumah Pintar dapat berfungsi untuk meningkatkan minat 
baca, mengembangkan potensi kecerdasan dan mengenalkan teknologi melalui 
pembelajaran di lima sentra: (1) sentra buku (2) sentra kriya, (3) sentra permainan 
(4) sentra audio visual, dan (5) sentra komputer. Peranan rumah pintar juga sangat 
besar dalam melayani pendidikan masyarakat baik untuk menambah, mengganti, 
5 
  
maupun 4 melengkapi kegiatan pada pendidikan formal atau persekolahan. 
Sehingga peranan rumah pintar ini sangat dibutuhkan dan membantu 
perkembangan pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Rumah Pintar Pijoengan sebagai wadah pendidikan, mempunyai beberapa 
program yang melibatkan seluruh komponen pendidikan, mulai dari paud, 
bimbingan belajar, hingga pemberdayaan pertanian dan perikanan. Sejalan dengan 
program pendidikan yang dicanangkan pemerintah dalam upaya memberantas 
anak yang putus sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia baik 
pendidikan formal maupun nonformal. 
Seorang anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 
seperti yang telah disahkan dalam UU RI nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak juga disebutkan pada pasal 1 ayat (12). Hak anak adalah 
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. Sedangkan pada Pasal 9 
ayat (1) juga disebutkan Setiap 5 anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya 
sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Rumah Pintar secara nyata memberikan pelayanan yang aktif kepada 
masyarakat dengan menumbuh kembangkan usaha pendidikan. Rumah Pintar 
Pijoengan membantu siswa-siswa SMP Muhammadyah 2 Prambanan mulai dari 
kelas VII-IX dalam model pembelajaran Mulok (Muatan Lokal) yang mengambil 
program dari RUMPIN Baznas Pijoengan dengan keterkaitan  program RUMPIN 
tentang Farming School, pihak RUMPIN dengan Sekolah SMP Muhammadyah 2 
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Prambanan mengadakan kerja sama sebagai wadah dalam usaha meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia dan kreativitas siswanya. 
Rumah pintar yang berlokasi di Dusun Daraman, Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, ini mengelola berbagai kegiatan yang 
meliputi, Sentra Buku dan Baca, Sentra Audio Visual, Sentra Paud, Sentra Kriya, 
Sentra Permainan, Sentra Belajar Membaca Al-Qur’an dan Iqro’, Sentra 
Pertanian, dan Sentra Peternakan. Sedangkan pelayanan di lapangan terdapat juga 
unit Sentra Motor Pintar dan Sentra Pelayanan Kesehatan, dari berbagai kegiatan 
pendidikan dan kesehatan yang dilakukan oleh lembaga rumah pintar tersebut 
adalah sebagai alternatf pendidikan nonformal yang tidak ditemukan dipendidikan 
formal pada umumnya. 
Salah satu sentra belajar yang sedang dikembangkan adalah kegiatan 
Farming School, dengan tujuan untuk mengembangkan diri, sikap, motivasi dan 
kreativitas. Terlebih juga untuk menumbuhkan motivasi terhadap motivasi dalam 
belajar. Menariknya, lembaga rumah pintar ini memeberikan layanan setiap hari 
mulai pukul 10.00-16.00 WIB, khusus untuk hari minggu lembaga rumah pintar 
memberikan pelayanan lebih awal yaitu 6 pukul 08.00-16.00 WIB. Dengan 
anggapan bahwa lembaga rumah pintar ingin memeberikan pelayanan semaksimal 
mungkin kepada masyarakat yang membutuhkan. Anak-anak cukup antusias 
dalam memanfaatkan layanan rumah pintar, terlihat dari buku daftar pengunjung 
yang disediakan oleh pengelola, bahwa respon masyarakat yang baik khususnya 
anak-anak yang setiap harinya ada 50 orang (mayoritas anak-anak) yang 
berkunjung untuk memanfaatkan layanan rumah pintar. 
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Terlebih lagi sentra permain yang ada di Rumah Pintar selalu digunakan 
anak-anak dengan bermain untuk mengisi waktu luang. Selama Rumah Pintar 
Pijoengan ini sendiri tercatat sudah mengadakan pelatihan dengan hasil dari sentra 
pertanian adalah pembuatan pupuk Bokhasi, dari sentra peternakan dengan hasil 
pakan ternak dengan sistem fermentasi sebagai pengganti pakan ternak. Dari 
sentra kriya atau keterampilan yakni memproduksi mukena untuk anak-anak dan 
kerudung. (http://rumahpintar.jogja.pdf.html). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat di identifikasikan berbagai macam permasalahan. Adapun permasalahan 
yang muncul adalah : 
1. Penggunaan media dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran Farming 
School. 
2. Tutor masih menggunakan jasa panggilan untuk membantu mengajar Mata 
Pelajaran Mulok (Farming School). 
3. Sarana dan Prasarana dalam kegiatan Farming School belum mencapai 
standar yang di inginkan. 
4. Sulitnya tutor untuk meningkatkan kreativitas anak karena terkendala 
prasarana dalam pembelajarannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan peneliti dan agar tidak meluasnya 
permasalahan, penelitian ini di batasi pada : 
1. Penggunaan media dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran Farming 
School masih sangat rendah. 
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2. Sulitnya tutor untuk meningkatkan kreativitas anak dikarenakan 
terkendalanya prasarana dalam pembelajarannya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, di atas dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara tutor dalam proses penggunaan media untuk meningkatkan 
kegiatan pembelajaran Farming School ? 
2. Bagaimana peran tutor dalam meningkatkan kreativitas anak didiknya melalui 
Mata Pelajaran Mulok (Farming School ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan : 
1. Mendeskripsikan cara tutor dalam penggunaan media untuk upaya 
meningkatkan kegiatan pembelajaran Farming School. 
2. Mendeskripsikan cara tutor dalam meningkatkan kreativitas anak didiknya 
melalui Mata Pelajaran Mulok (Farming School). 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan antara lain sebagai 
berikut : 
1. Teoritis 
a. Menambah pengetahuan mengenai kemampuan mengajar yang harus dimiliki 
oleh seorang tutordalam meningkatkan kreativitas anak didiknya. 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis serta 




a. Bagi Guru/Tutor 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan tutor dapat mengetahui 
bagaimana cara membentuk kreativitas anak melalui kegiatan pembelajaran luar 
sekolah (Farming School). 
b. Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapakan anak tidak lagi diposisikan 
sebagai obyek pembelajaran di sekolah namun sebagai subyek yang dapat 
diberikan ruang dan kesempatan untuk dapat mengemukakan pendapat dan 
aspirasinya terhadap alam sekitar, sehingga anak dapat mengeksplor bakat, 









A. Kajian Pustaka 
1. Farming School 
Swandi (2005: 4), Sistem pertanian (farming system) adalah “pengaturan 
usaha tani yang stabil, unikdan layak yang dikelola menurut praktek yang 
dijabarkan sesuai lingkungan fisik, biologis dan sosioekonomi menurut tujuan, 
preferensi dan sumber daya rumah tangga. Usaha tani dapat berupa usaha 
bercocok tanam atau memelihara ternak. Usaha tani yang baik adalah bersifat 
produktif dan efisien yaitu memiliki produktivitas atau produksi persatuan lahan 
yang tinggi”. 
“Sistem pertanian terpadu (integrated farming system) merupakan salah 
satu kegiatan diversifikasi komoditas yang dapat dilakukan guna mengimbangi 
kebutuhan akan produk pertanian (terutama tanaman pangan) yang terus 
meningkat melalui pemanfaatan hubungan sinergis antar komoditas yang 
diusahakan, tanpa harus merusak lingkungan serta serapan tenaga kerja yang 
tinggi. Penerapan sistem usahatani terpadu merupakan pilihan yang tepat dalam 
upaya meningkatkan pendapatan petani dan sekaligus memanfaatkan sumberdaya 
pertanian secara optimal”. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  farming school adalah 
sekolah pertanian, yang di dalamnya terdapat kegiatan terpadu yang dilakukan 
guna menggimbangi kebutuhan pangan. Dari penerapan sistem usaha tani 
merupakan pilihan yang tepat dalam upaya meningkatkan pendapatan petani dan 
sekaligus memanfaatkan sumberdaya pertanian secara optimal. 
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2. Rumah Pintar 
a.   Pengertian Rumah Pintar 
Paud-dikmas.kemdikbud.go.id (2010), Merupakan “upaya memfasilitasi 
komunitas belajar masyarakat untuk menjadi rumah pintar sebagai satuan 
pendidikan nonformal sejenis khususnya di kawasan adat, tertinggal, terpencil, 
perbatasan, terdepan, dan terluar, dimaksudkan sebagai layanan menjangkau 
masyarakat yang belum terlayani”. 
Dari uraian di atas terdapat gagasan dari Ibu Negara RI hadir sebagai salah 
satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Keputusan 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81 tahun 2013, Rumah Pintar 
dimasukan dalam katagori Satuan Pendidikan Nonformal Sejenis. Sejalan dengan 
upaya pemerintah dalam mencerdaskan bangsa serta mengentaskan kemiskinan, 
hadirnya. Rumah pintar dimaksudkan untuk mewujudkan masyarakat 
berpengetahuan guna terciptanya masyarakat yang sejahtera dan beradab. 
Rumah pintar merupakan nama bangunan yang berisi program pendidikan 
bagi ibu dan anak melalui berbagai sumber belajar. Sebagai program lanjutan dari 
mobil pintar dan motor pintar, rumah pintar menjadi satu solusi dalam persoalan 
ketertinggalan dan keterbelakangan masyarakat dalam bidang pendidikan untuk 
mengembangkan kualitas manusia dan masyarakat indonesia. Rumah pintar 
memiliki lima sentra, sentra buku, alat permainan edukatif, audio visual dan 
pangung, komputer, dan sentra kriya. Dijelaskan lebih lanjut bahwa ciri khas dari 
setiap rumah pintar adalah keberadaan sentra kriya. Melalui kelima sentra ini 




Yoyon Suryono (2010: 5), “komponen yang dikembangkan dalam 
rumah pintar mencakup kecerdasan ganda (jamak), kecakapan 
hidup (life skill), budaya belajar, dan lingkungan kontekstual (alam, 
ekonomi, sosial, budaya dan adat istiadat) yang bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Sesuai dengan 
salah satu tujuan dari indonesia sejahtera dan indonesia pintar, 
keberadaaan rumah pintar harus dikembangkan dan dikelola oleh 
masyarakat setempat secara mandiri dan dapat terus berkembang 
secara berkelanjutan sesuai dengan potensi setempat”. 
 
Dirjen PAUDNI (2014: 1), “rumah pintar didirikan untuk 
menjangkau masyarakat yang belum terjangkau oleh sentuhan 
kemajuan, terutama dalam bidang pendidikan. Melalui rumah 
pintar diharapkan masyarakat mau belajar sehingga tercipta 
masyarakat belajar (learning community) yang diharapkan juga 
akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan bangsa. 
Rumah Pintar sebagai pusat belajar masyarakat dirancang dengan 
memperhatikan kebutuhan masyarakat setempat. Oleh sebab itu 
baik program maupun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan se-
Yogyakarta didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan potensi 
local yang dimiliki. Dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat 
dan memanfaatkan potensi lokal diharapkan keberadaan rumah 
pintar dapat dijadikan roda penggerak bagi kemajuan masyarakat 
dan dapat berkembangnya ekonomi suatu daerah”.  
 
Mengingat rumah pintar merupakan salah satu bentuk pendidikan 
masyarakat, maka pengelolaan rumah pintar dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat namun tetap memperhatikan aturan atau petunjuk yang 
telah dibuat oleh pemerintah sebagai bentuk akuntabilitas dari rumah pintar. 
rumah pintar sebaga sarana pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dapat 
mewadahi berbagai program pendidikan mulai dari layanan anak usia dini, 
remaja, dewasa dan lanjut usia dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang menyenangkan (joy full learning), bermakna (meaning full learning) dan 
terpadu (integrated learning). Dengan kehadiran rumah pintar diharapkan 
terbangun masyarakat yang cerdas, inovatif, kreatif dan mandiri. 
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Berdasarkan juknis rumah pintar PAUDNI 2014 dijelaskan bahwa yang 
dimaksud rumah pintar merupakan “Rumah Pendidikan” untuk masyarakat yang 
memiliki banyak fungsi. Bagi anak-anak, rumah pintar dapat berfungsi untuk 
meningkatkan minat baca, mengembangkan potensi kecerdasan dan mengenalkan 
teknologi melalui pembelajaran di lima sentra: 
1. Sentra buku 
2. Sentra kriya 
3. Sentra permainan 
4. Sentra audio visual 
5. Sentra komputer. 
Program-program yang bisa dilakukan di rumah pintar menurut 
Permendikbud nomor 81 tahun 2013, sebagai berikut: 
1) Pendidikan anak usia dini 
2) Pendidikan keaksaraan 
3) Pendidikan kesetaraan 
4) Pendidikan kecakapan hidup 
5) Pendidikan pemberdayaan perempuan 
6) Peningkatan minat baca, seni dan budaya 
7) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat 
Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud rumah pintar adalah 
merupakan banguna yang didirikan dengan tujuan pembelajaran yang ditujukan 
untuk masyarakat baik yang belum mengenyam pendidikan ataupun sudah 
memiliki pendidikan, atau wilayah pedalaman yang belum mendapat pendidikan 






b. Rumah Pintar Sebagai Satuan Pendidikan Nonformal 
Mustofa Kamil (2012: 10), “pengungkapan istilah pendidikan nonformal 
memberikan informasi bahwa pada hakikatnya pendidikan tidak hanya 
diselenggarakan dipendidikan formal saja, tetapi juga dipendidikan 
nonformal. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (10) 
Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal 
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan; ayat (11) Pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi; ayat (12) 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang; ayat (13) 
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka pendidikan nonformal 
merupakan salah satu jalur dari penyelenggaraan sistem pendidikan di 
Indonesia”.  
Ace Suryadi (2009: 29), “satuan PNF adalah kelompok layanan 
pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan nonformal. Ada 
beragam satuan pendidikan nonformal yang dikembangkan masyarakat 
saat ini. Beberapa bahkan sudah familiar ditelinga masyarakat, sebut saja 
lembaga kursus dan pelatihan. Lembaga ini memerlukan bekal 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kecakapan hidup untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, berusaha mandiri 
dan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa rumah 
pintar merupakan salah satu dari satuan pendidikan nonformal yang digolongkan 
pada satuan pendidikan nonformal sejenis. Rumah pintar melayani masyarakat 
yang membutuhan layanan kebutuhan baik dibidang pertanian, perikanan, dan 
sebagainya yang lingkupnya nonformal. Fungsinya sema dengan lembaga 
nonformal yakni memeberikan layanan kepada masyarakat. 
c. Bentuk layanan Rumah Pintar 
Bentuk layanan rumah pintar terdiri dari sentra-sentra. dalam juknis rumah 
pintar (2014: 4-8), “setiap rumah pintar memiliki lima sentra wajib dan sentra-
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sentra tambahan”. Sentra-sentra wajib di rumah pintar tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Sentra Buku 
Sentra buku berfungsi untuk: 
a. Meningkatkan Minat Baca. Sentra Buku mengenalkan anak pada dunia buku 
dan mengajak masyarakat umum untuk membaca. 
b. Menambah cakrawala pengetahuan. 
c. Dengan membaca, anak dan masyarakat umum bias mengetahui berbagai hal 
dari berbagai bidang yang diminati. 
d. Mengembangkan keterampilan kebahasaan. Membaca, menulis, mengarang 
dan bercerita, baik pada anak, remaja maupun orang dewasa. 
e. Mendukung kegiatan sentra lain. Buku-buku di Sentra Buku, terutama yang 
terkait dengan keterampilan, dapat memberikan inspirasi usaha bagi para 
remaja dan orang tua. Hal ini tentu dapat mendukung kegiatan disentra kriya. 
Setiap Sentra Buku di Rumah Pintar memiliki kurang lebih 3.000-5.000 
eksemplar buku. 
2) Sentra Permainan 
Sentra permainan berfungsi untuk: 
a. Bermain dan bereksplorasi dengan Alat Permainan Edukatif (APE) serta alat 
kreatifitas. Sentra ini berisi berbagai alat permainan yang menarik bagi anak, 
seperti balok, puzzle, lego, boneka, mobil-mobilan, rumah-rumahan, alat 
masak-masakan, plastisin, dan lain sebagainya. 
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b. Melatih kemampuan sensorik-motorik. Di Sentra  permainan, anak dapat 
melakukan berbagai permainan yang dapat mengembangkan kemampuan 
sensorik-motoriknya. 
c. Belajar berbagi, menghargai dan sifat positif lain. Melalui kegiatan bersama 
dengan teman-temannya di sentra permainan, anak belajar untuk saling 
berbagi, menghargai, bekerjasama dan mengembangkan sikap positif lainnya. 
3) Sentra Panggung/Audio Visual 
Sentra Panggung Audio/Visual berfungsi untuk: 
a. Mengembangkan kemampuan bahasa. Sentra ini mengembangkan 
kemampuan bahasa lisan anak, dimana setelah anak-anak diberi kesempatan 
menonton VCD/DVD tentang ilmu pengetahuan, anak akan melihat, 
mendengar, terlibat aktif dan menceritakan kembali cerita yang ditonton dan 
didengarnya tersebut. 
b. Memahami berbagai karakter dan nilai moral. Anak akan belajar memahami 
berbagai peran dan karakter dan nilai-nilai moral melalui cerita yang ditonton 
atau didengar dari cerita tutornya tersebut. 
c. Mengembangkan potensi kreatif dan musik anak. Sentra ini menstimulasi 
potensi kreatif anak untuk mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran 
mereka dengan cara bercerita, membaca puisi, menyanyi, menari dan lain 
sebagainya. 
4) Sentra Komputer 
Sentra Komputer berfungsi untuk: 
a. Pengenalan teknologi. Kegiatan pengenalan teknologi di Sentra Komputer 
dimulai dengan perkenalan tentang nama-nama’alat atau bagian dari 
17 
  
komputer, fungsi alat tersebut dan cara menggunakannya (monitor, CPU, 
mouse, keyboard). 
b. Pengembangan kemampuan visual dan motorik. Anak dapat mengembangkan 
kemampuan visualnya, koordinasi mata dengan tangan serta melatih otot-otot 
halusnya. 
c. Pengembangan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan di Sentra Komputer 
memungkinkan anak mengembangkan kreatifitasnya ketika anak membuat 
hasil karyanya sendiri melalui komputer (gambar, grafik, tulisan, dll). 
d. Pengenalan Internet sehat. Sentra Komputer mengenalkan anak-anak kepada 
perkembangan teknologi internet yang sangat pesat, akan tetapi juga 
membentengi mereka dari dampak laman-laman negatif. 
5) Deskripsi Rumah Pintar Baznas Pijoengan 
Rumah Pintar Baznas “Pijoengan” Piyungan, Bantul, Yogyakarta,  
diresmikan Pada hari Rabu tanggal 12 Maret 2008 oleh Ketua Solidaritas Istri 
Kabinet Indonesia Bersatu (SIKIB) Ibu Widodo AS dan direktur Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) Prof DR Didin Hafiduddin, sebagai wadah untuk 
pemberdayaan masyarakat melalui berbagai kegiatan dan program.  
Rumah Pintar Pijoengan berada di sisi timur kabupaten Bantul, tepatnya di 
Kecamatan Piyungan, kurang lebih 7 km dari Candi Prambanan. Rumah pintar 
menempati area sekitar 3000 meter persegi, Rumah Pintar (Rumpin) mempunyai 
sentra indoor (baca, komputer, audio/visual, ketrampilan) dan sentra outdoor 
(pertanian, perikanan, playground).  
Penerima manfaat rumah pintar bervariasi segala usia, dengan jam layanan 
7 hari dalam satu minggu dari pukul 9.30 pagi sampai 4.30 sore. Kecuali hari 
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Minggu dan hari libur layanan dibuka lebih pagi (pukul 8 sd 3 sore). Untuk 
Pelayanan di luar gedung rumah pintar terdapat juga unit layanan keliling yang 
berupa layanan kesehatan, pepustakaan bergerak, dan pemberdayaan masyarakat. 
Mulai tahun 2011, program pemberdayaan untuk masyarakat dhuafa di 
desa Srimartani Piyungan diselenggarakan dalam naungan program Zakat 
Community Development dari Baznas bekerjasama dengan Fakultas Teknik 
Pertanian UGM. 
Rumah Pintar Pijoengan mendapat penghargaan sebagai rumah pintar 
terbaik di Indonesia dalam kategori pengembangan sentra. Sentra unggulan rumah 
pintar adalah pertanian dan ketrampilan produktif. Mengusung ikon Sejengkal 
Lahan Seluas Harapan Rumah Pintar menggalahkan pertanian sayuran organik 
dimulai dari pekarangan warga. 
3. Peran Tutor 
Peran tutor pada kegiatan Farming School, warga belajar lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian tutor, tetapi 
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan, dan lain–
lain. Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar, untuk dapat 
merasakan manfaatnya tutor dapat mempergunakan dan mengembangkannya 
dalam proses pembelajaran baik di kelompok maupun di luar kelompok.  
Media yang dapat dimanfaatkan oleh tutor adalah media yang sesuai 
dengan isi dan tujuan. Cara memanfaatkan media tergantung dari jenis dan 
karakteristik sesuatu media, cara kerja media visual, tentu berbeda dengan cara 
kerja media audiovisual. Cara pemakaiannya tidak mesti harus tutor, tetapi warga 
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belajar juga dapat menggunakan media tersebut, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Ketika “fungsi-fungsi media pembelajaran itu diaplikasikan ke dalam 
proses pembelajaran”, maka menurut Surakhmad, (1984: 44) menegaskan bahwa 
terlihat peranannya sebagai berikut:  
a. Media yang digunakan tutor sebagai penjelas dari keterangan terhadap suatu 
bahan yang tutor sampaikan. 
b. Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 
dipecahkan oleh para warga belajar dalam proses belajarnya. Paling tidak tutor 
dapat memperoleh media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi belajar 
warga belajar. 
c. Media sebagai sumber belajar bagi warga belajar. Media sebagai sumber 
bahan kongkret berisikan bahan–bahan yang harus dipelajari para warga 
belajar, baik individu maupun kelompok. Kekongkritan sifat media itulah akan 
banyak membantu tugas tutor dalam kegiatan pembelajaran.  
Bertolak dari peranan media pembelajaran ini diharapkan pemahaman 
tutorterhadap media jelas, sehingga tidak memanfaatkan secara kurang tepat. 
Sebagai alat bantu yang meletakkan cara berfikir kongkret dalam kegiatan belajar 
mengajar, pengembangannya diserahkan kepada tutor. Tutor dapat 
mengembangkan media sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal ini akan terkait 
dengan kecermatan tutor memahami kondisi psikologis warga belajar, tujuan, 
metode dan kelengkapan alat bantu. Kesesuaian dan keterpaduan dari semua unsur 
ini sangat mendukung pengembangan media pembelajaran. 
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Memanfaatkan media salah satu karakterisitik yang perlu diperhatikan 
adalah media itu mudah diperoleh, atau setidak–tidaknya mudah dibuat oleh tutor 
pada waktu mengajar. Contoh media grafis, umumnya mudah dibuat oleh tutor 
tanpa biaya yang mahal, di samping sederhana dan praktis penggunaannya. 
Keterampilan tutor dalam menggunakan berbagai jenis media yang diperlukan, 
syarat utama adalah tutor dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari 
penggunaannya oleh tutor pada saat terjadi interaksi belajar warga belajar dengan 
lingkungan. Adanya OHP, proyektor film, komputer dan alat–alat canggih 
lainnya, bila digunakan dengan baik, maka dapat mempertinggi kualitas 
pengajaran. 
Tersedianya waktu untuk menggunakannnya sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi warga belajar selama pengajaran berlangsung. Seorang 
tutor dalam hal memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai 
dengan taraf berfikir warga belajar, sehingga makna yang terkandung di dalamnya 
dapat dipahami oleh warga belajar. Menyajikan grafik yang berisi data dan angka 
atau proporsi dalam bentuk persen bagi warga belajar. Demikian juga diagram 
yang menjelaskan alur hubungan suatu konsep atau prinsip hanya bisa dilakukan 
bagi warga belajar yang telah memiliki kadar berfikir tinggi.  
Kriteria pemilihan media tersebut, tutor dapat lebih mudah menggunakan 
media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah tugas–tugasnya. 
Kehadiran media dalam proses pembelajaran jangan dipaksakan sehingga 
mempersulit tugas tutor, tetapi harus sebaliknya mempermudah tugas tutor dan 
pemahaman warga belajar terhadap materi yang diajarkan. Karena itu media 
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bukanlah suatu keharusan bagi tutor, tetapi sebagai pelengkap jika dipandang 
perlu untuk mempertinggi kualitas mengajar. 
4. Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
James J. Gallagher dan Yeni Rachmawati (2005: 15), “kreativitas adalah 
kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi dan kekreatifan. 
mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by which an individual 
crates new ideas or products, or recombines existing ideas and product, in 
fashion that is novel to him or her” (kreativitas merupakan suatu proses 
mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau 
mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnyakan melekat pada 
dirinya)”. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 456), “kreativitas merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi 
dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 
integrasi antara tahap perkembangan”. “Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menciptakan atau daya cipta”. 
Kreativitas juga dapat bermakna sebagai kreasi terbaru dan orisinil yang 
tercipta, sebab kreativitas suatu proses mental yang unik untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru, berbeda dan orisinil. Kreativitas merupakan kegiatan otak yang 
teratur komprehensif, imajinatif menuju suatu hasil yang orisinil. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 
proses, suksesi, dan diskontinuitas, yang berdaya guna dalam berbagai bidang 
untuk pemecahan suatu masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian dari usaha 




2. Tujuan Pengembangan Kreativitas  
Utami Munandar (2002: 60), “yang dituangkan pada salah satu bukunya 
Peningkatan Kreativitas, ada alasan mengapa kreativitas penting untuk 
dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak”, antara lain:  
1. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri 
adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. 
2. Kemampuan berpikir kreatif dapat melihat berbagai macam penyelesaian 
suatu masalah. Mengekspresikan pikiran-pikiran yang berbeda dari 
orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya akan mampu melahirkan 
berbagai macam gagasan.  
3. Bersibuk secara kreatif akan memberikan kepuasan kepada individu 
tersebut. Hal ini penting untuk diperhatikan karena tingkat ketercapaian 
kepuasan seseorang akan mempengaruhi perkembangan sosial emosinya. 
 
3. Fungsi pengembangan kreativitas pada anak  
Mundandar (2004: 55), “pelaksanaan pengembangan kreativitas pada anak 
merupakan salah satu sarana pembelajaran yang menunjang mengembangkan 
kreativitas anak”. Hal ini dapat dilihat dari fungsi pengembangan kreativitas pada 
anak sebagai berikut : 
1. Fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan kognitif anak. 
Melalui pengembangan kreativitas anak memperoleh kesempatan untuk 
memenuhi kebutuhan berekspresi menurut caranya sendiri, menciptakan 
sesuatu yang lain dan baru. Kegiatan yang menghasilkan sesuatu ini 
dapat memupuk sikap untuk terus sibuk diri dengan kegiatan kreatif akan 
memacu perkembangan kognitif atau ketrampilan berpikir. 
2. Fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa. 
Pengembangan kreativitas mempunyai nilai terapis karena dalam 
kegiatan berekspresi itu anak dapat menyalurkan perasaan-perasaan yang 
dapat menyebabkan ketegangan-ketegangan pada dirinya, seperti 
perasaan lebih, kecewa, khawatir, takut dan lain-lain yang mungkin tidak 
dapat dikatakannya 
3. Fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan estetika. 
Selain kegiatan berekspresi yang bersifat mencipta anak juga dibiasakan 
dan dilatih untuk menghayati bermacam-macam keindahan seperti 




Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa kreativitas peserta didik 
dalam belajar sangat bergantung pada kreativitas guru dalam pembelajaran dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Untuk kepentingan tersebut, guru 
dapat mengembangkan program-program pembelajran yang menaraik, seperti 
modul, dan dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam meningkatkan 
kreativitas peserta didik. 
4. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas adalah: 
a) Faktor internal individu 
Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 
mempengaruhi kreativitas, diantaranya : 
1) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau dalam 
individu. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima 
apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan terhadap pengalaman-
pengalaman tersebut. Dengan demikian individu kreatif adalah individu yang 
mampu menerima perbedaan. 
2) Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai produk yang 
dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena 
kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak tertutup 
dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang lain. 
3) Kemampuan untuk bermaian dan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-
unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal 




b) Faktor eksternal (Lingkungan) 
Faktor eksternal (lingkungan) yang dapat mempengaruhi kreativitas 
individu adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan 
kebebasan psikologis. 
Peran kondisi lingkungan mencakup lingkungan dalam arti kata luas yaitu 
masyarakat dan kebudayaan. Kebudayaan dapat mengembangkan kreativitas jika 
kebudayaan itu memberi kesempatan adil bagi pengembangan kreativitas 
potensial yang dimiliki anggota masyarakat. 
Adanya kebudayaan creativogenic, yaitu kebudayaan yang memupuk dan 
mengembangkan kreativitas dalam masyarakat, antara lain : 
1) Tersedianya sarana kebudayaan, misal ada peralatan, bahan dan media. 
2) Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan bagi semua lapisan 
masyarakat. 
3) Menekankan pada becoming dan tidak hanya being, artinya tidak 
menekankan pada kepentingan untuk masa sekarang melainkan berorientasi 
pada masa mendatang. 
4) Memberi kebebasan terhadap semua warga negara tanpa diskriminasi, 
terutama jenis kelamin. 
5) Adanya kebebasan setelah pengalamn tekanan dan tindakan keras, artinya 
setelah kemerdekaan diperoleh dan kebebasan dapat dinikmati. 
6) Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yang berbeda. 
7) Adanya toleransi terhadap pandangan yang berbeda. 
8) Adanya interaksi antara individu yang berhasil. 
9) Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya kreatif.  
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Sedangkan lingkungan dalam arti sempit yaitu keluarga dan lembaga 
pendidikan. Didalam lingkungan keluarga orang tua adalah pemegang otoritas, 
sehingga peranannya sangat menentukan pembentukan krativitas anak. 
Lingkungan pendidikan cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 
anak didik untuk menghasilkan produk kreativitas, yaitu berasal dari pendidik. 
Selain itu Hurlock (2000: 23-24), mengatakan “ada enam faktor yang 
menyebabkan munculnya variasi kreativitas yang dimiliki individu”, yaitu: 
a. Jenis kelamin 
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar dari anak 
perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak. Untuk sebagian besar 
hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak 
perempuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman 
sebaya untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para orangtua dan guru 
untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas. 
b) Status sosioekonomi 
Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi cenderung lebih 
kreatif dari anak kelompok yang lebih rendah. Lingkungan anak kelompok 
sosioekonomi yang lebih tinggi memberi lebih banyak kesempatan untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan bagi kreativitas. 
c) Urutan kelahiran 
Anak dari berbgai urutan kelahiran menunjukkan tingkat kreativitas yang 
berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan pada lingkungan daripada bawaan.Anak 
yang lahir ditengah, belakang dan anak tunggal mungkin memiliki kreativitas 
yang tinggi dari pada anak pertama. Umumnya anak yang lahir pertama lebih 
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ditekan untuk menyesuaikan diri dengan harapan orangtua, tekanan ini lebih 
mendorong anak untuk menjadi anak yang penurut dari pada pencipta. 
d) Ukuran keluarga 
Anak dari keluarga kecil bilamana kondisi lain sama cenderung lebih 
kreatif daripada anak dari keluarga besar. Dalam keluarga besar cara mendidik 
anak yang otoriter dan kondisi sosioekonomi kurang menguntungkan mungkin 
lebih mempengaruhi dan menghalangi perkembangan kreativitas. 
e) Lingkungan 
Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif dari anak lingkungan 
pedesaan. 
f) Intelegensi 
Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar 
daripada anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai lebih banyak gagasan 
baru untuk menangani suasana sosial dan mampu merumuskan lebih banyak 
penyelesaian bagi konflik tersebut. 
B. Kerangka Berfikir 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan yang ditandai 
dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif. Kreativitas juga 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melahirkan suatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 
telah ada. 
Salah satu lembaga pendidikan luar sekolah yang memberikan layanan 
ataupun pembelajaran melalui kegiatan Farming School ini adalah Rumah Pintar 
Baznas Pijoengan, yang berada di Desa Srimartani. Piyungan, Bantul, 
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Yogyakarta. Melalui observasi dan pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh 
gambaran uraian mengenai cara tutor dalam meningkatkan kreativitas anak dalam 
metode pembelajaran kelas. 
Peran tutor dalam proses belajar-mengajar, tutor tidak hanya tampil lagi 
sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, 
melainkan beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor). Hal ini sudah 
sesuai dengan fungsi dari peran tutor masa depan.  
Tidak beda halnya dengan peran tutor yang ada di Rumah pintar Pijoengan 
ini, tutor berusaha menjadi pengajar, pelatih, dan pembimbing di SMP 
Muhammadyah 2 Prambanan melalui mata pelajaran mulok yang menggambil 
program dari Rumah Pintar Pijoengan yakini Farming School. 
Farming School Sendiri adalah kegiatan sekolah alam, dimana kegiatan 
sekolah alam ini mengajarkan anak untuk lebih dekat lagi dengan alam sekitar, 
selain itu juga anak mampu beradaptasi dan menuangkan ide-ide yang ada pada 
diri mereka masing-masing. 














C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebpagai 
berikut : 
Bagaimana peran tutor dalam meningkatkan penggunaan media 
pembelajaran dan menunjukkan hasil kreativitas yang baik bagi siswanya, dan 
siswa cenderung tidak merasa bosan. 
1. Media apa saja yang digunakan tutor saat proses pembelajaran berlangsung? 
2. Bagaimana proses penggunaan media saat berlangsungnya pembelajaran 
Farming School? 
Bagaimana peran tutor dalam meningkatkan kreativitas anak didiknya 
melalui Mata Pelajaran Mulok (Farming School). 
3. Bagaimana proses interaksi yang terjalin antara tutor dengan anak dalam 
proses pembelajaran Farming School? 
4. Bagaimana penerapan metode pembelajaran yang digunakan oleh tutor? 








A. Pendekatan Penelitian 
Sugiyono (2010: 1), berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan data), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 
karena peneliti bermaksud menyajikan, menggambarkan, melukiskan, data secara 
deskriptif atau secara sistematis tentang data yangada dilapangan tentang “Peran 
Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Farming School 
Rumpin Pijoengan, Piyungan Bantul Yogyakarta” guna memberikan gambaran 
informasi tentang situasi sebenarnya. 
B. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2005: 88), subyek penelitian adalah suatu benda, 
keadaan atau orang tempat data melekat dan di permasalahkan. Subyek dalam 
penelitian mempunyai kedudukan yang sentral karena pada subyek data didapat 
dan diamati. 
Alasan pemilihan subjek penelitian tersebut didasarkan pada pertimbangan 
sebagai pihak yang terlibat secara langsung dalam mendapatkan informasi data 
yang valid dan terpercaya tentang “Peran Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas 
Anak Melalui Kegiatan Farming School di Rumah Pintar Pijoengan” sehingga 
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mendapatkan informasi dari berbagai macam pihak yaitu 5 siswa SMP 
Muhammadyah 2 Prambanan, 3 pengelola Rumah Pintar Pijoengan, dan 1 
fasilitator. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan di Rumah Pintar Pijoengan yang beralamatkan 
di Dusun Daraman Rt 07, Desa Srimartani, Kec. Piyungan, Kab. Bantul, 
Yogyakarta dan SMP Muhammadyah 2 Prambanan Bantul Yogyakarta. Tempat 
penelitian ini dipilih karena berawal dari studi pendahuluan, peneliti menemukan 
permasalahan mengenai cara belajar anak di dalam kelas kususnya mata pelajaran 
mulok (Farming School) dan sempat fakumnya program Farming School selama 
2 tahun sehingga dapat di jadikan bahan untuk penelitiaan. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2016 sampai tanggal 24 
Mei 2016. Sebelum penelitian dimulai, peneliti mengawali dengan pra penelitian 
untuk menemukan permaslahan yang dihadapi dalam proses kegiatan 
berlangsung. Pra penelitian awal dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober  2015 di 
Rumah Pintar Pijoengan dengan salah satu pengelola disana. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2005: 175), mengungkapkan metode pengumpulan 
data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Dalam penggunaan metode pengumpulan data, peneliti memerlukan 
instrumen yaitu alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih 




 Sukmadinata (2005: 220), observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu observasi sistematis dan non sistematis. Observasi dilakukan dengan 
dua cara mengamati dan melakukan pencatatan hasil secara teliti dari gejala yang 
ada.  
 Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti mengambil data dengan 
menggali informasi data dan mengumpulkan data yang didapat ketika peneliti 
melakukan observasi terkait dengan peran Rumah Pintar Pijoengan dalam 
meningkatkan kreativitas anak melalui program Farming School. 
2. Wawancara  
Moleong (2010: 186), mengungkapkan wawancara adalah percakapan oleh 
dua orang pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kemudian 
wawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Sedangkan Dudung 
Abdurahman (2002: 33-34), mengatakan, interview atau wawancara yang sudah 
dilakukan dalam penelitian ini adalah bebas terpilih, yaitu peneliti bebas 
memberikan pertanyaan kepada informan berdasarkan pedoman wawancara yang 
telah di siapkan secara lengkap dan cermat, dengan suasana tidak normal. Dalam 
penelitian, jenis ini lebih harmonis dan tidak kaku. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mngungkap data 
yang berkaitan dengan “Peranan Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Melalui Kegiatan Farming School di Rumpin Pijoengan, Piyungan Bantul 
Yogyakarta”. Selain itu metode waancara digunakan untuk mengecek data yang 
32 
  
didapat dari metode observasi. Wawancara ini di lakukan dengan tutor, 
pertanyaan ditekankan pada pandangannya secara obyektif terhadap tutor dalam 
meningkatkan kreativitas anaknya melalui kegiatan Farming School. 
3. Dokumentasi  
Husaini Akbar dan Purnomo Setyadi (2006: 73), dokumentasi adalah 
teknik pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode 
dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dapat diperoleh melalui 
sumber-sember datayang relevan, baik melalui majalah, buku-buku, brosur, 
catatan harian, arsip-arsip dan sebagainya. Dokumen ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang gambaran umum serta kondisi masalah secara riel yang 
ada dilingkungan mengenai peran tutor yang ada dilingkungan Rumah Pintar 
Pijoengan yang akan menjadi objek. 
Metode dokumentasi dengan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang 
ada dilapangan untuk melengkapi data sebelum ini yakni wawancara dan 
observasi yang akan diteliti berupa catatan, transip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 
yang tentunya menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, pedoman 




Kisi-kisi instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
No Aspek Sumber Data Metode 




















5 Peranan tutor dalam 






F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis interaktif 
yang dikemukakan oleh Huberman dan Miles dalam M. Idrus (2007: 150-152), 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarika nkesimpulan. 
Nasution 2004 berpendapat, analisis telah melalui sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah , sebelum terjun ke lapangan, dan akan berlangsug terus 
sampai penulisan hasil penelitan. Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang 







Analisis Data Model Interaktif 
Miles Huberman (1992: 16) 
1. Reduksi Data  
Penelitian ini menggunakan reduksi data untuk membersihkan data. Proses 
pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
trasformasi data yang kasar yang muncul dari catatan-catatan dilapangan. Proses 
ini merupakan sebuah proses yang berulang selama proses penelitian kualitatif 
berlangsung. Karena tujuan dilakukannya proses ini adalah untuk memperjelas, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidakdiperlukan serta 
mengorganisasi data. Maka hal tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 
melakukan penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian Data 
Sugiyono (2012: 95), setelah melalui proses reduksi data, kemudian 
langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data Merupakan hasil 
darireduksi data, disajikan dalam laporan secara sistematis yang mudah dibaca 
atau dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagianya dalam konteks 
sebagai pernyataan. Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk table, 
grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya. Melalui hal tersebut, peneliti akan 
lebih memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Metode analisis menggunakan penarikan kesimpulan ini pada awalnya 
hanya bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data yang lebih valid 





yang dapat mendukung kuatnya datayang berupa fakta. Sedangkan Sugiyono 
(2007: 345), memberikan kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel. 
G. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triagulasi. 
Moleong (2010: 330), triagulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Sementara itu, Tohirin (2012: 77), penggunaan 
metode trianggulasi telah membantu peneliti menangani masalah yang timbul 
dalam kebenaran konstruk karena melalui berbagai bahan bukti dapat 
menyediakan berbagai ukuran terhadap fenomena yang sama. 
Danzim dalam Moleong (2001: 178), membedakan triangulasi menjadi 
empat tipe dasar triangulasi, yaitu (1) triangulasi sumber adalah 
penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, sebagai contoh, 
mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda atau dengan titik 
pandang yang berbeda; (2) triangulasi penyelidik adalah penggunaan 
beberapa peneliti atau ilmuwan sosial yang berbeda; (3) triangulasi teori 
adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan seperangkat 
tunggal data; dan (4) triangulasi metode adalah penggunaan metode ganda 
untuk mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara, 
pengamatan, daftar wawancara terstruktur, dan dokumen. 
 
Sugiyono (2010: 373), teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. trianggulasi sumber 
dan metode dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; (2) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang telah diperoleh dari pengelola, 
instruktur dan warga belajar atau membandingkan data hasil wawancara 




Memperoleh keabsahan data atau kepercayaan terhadap hasil-hasil dalam 
penelitian ini digunakan triagulasi data dan melakukan observasi secara terus 
menerus yaitu peneliti mengamati secara cermat, terinci dan mendalam untuk 
mengetahui dari peran turor dalam meningkatkan kreativitas anak melalui 
kegiatan Farming School Rumpin Pijoengan. 
Tujuan triangulasi data adalah membandingkan informasi tentang hal yang 
sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang tingkat 
kepercayaan data. Dalam penelitian ini maka dilakukan triagulasi data dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Pengecekan ulang, yaitu pengecekan ulang data yang sudah diperoleh secara 
terus menerus atau secara berulang-ulang selama tiga atau empat kali 
pertemuan dengan subyek informan. 
2. Pengecekan silang, yaitu dengan membandingkan antara data yang diperoleh 
melalui berbagai metode pengumpulan data, misalnya hasil observasi 
dibandingkan atau dicocokkan dengan data yang diperoleh melalui wawancara 
atau dokumentasi. 
Pengecekan dengan teman sejawat, setiap penemuan data yang diperoleh 
juga dimintakan pendapat kepada teman sejawat peneliti, sehingga peneliti dapat 
memperoleh masukan dari teman sejawat, dengan demikian peneliti memperoleh 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Rumah Pintar Pijoengan 
Rumah Pintar merupakan lembaga yang memeberikan layanan kepada 
masyarakat yang notabenenya merupakan salah satu dari satuan pendidikan 
nonformal sebagai wadah untuk pemberdayaan masyarakat melalui berbagai 
kegiatan dan program kerja. Seperti yang tertera dalam Permendikbud No. 81 
tahun 2013 dengan uraian tentang ranah kerja rumah pintar sebagai satuan 
pendidikan nonformal sejenis. 
Rumah pintar sebagai satuan pendidikan nonformal yang berbasis pada 
pemanfaatan potensi lokal dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahun sebagai 
bentuk pemberdayaan masyarakat. Layanan yang diberikan lembaga Rumah 
Pintar Pijoengan untuk mendukung pemberdayaan masyarakat ada 9 sentra seperti 
sentra buku, sentra permainan, sentra audio/visual, sentra computer, sentra kriya, 
sentra pertanian terpadu, sentra diklat, sentra kesehatan, dan sentra layanan 
keliling. 
a. Sejarah Berdirinya Rumah Pintar Pijoengan 
Rumah Pintar “Pijoengan” didirikan dan diresmikan secara sah Pada hari 
Rabu tanggal 12 Maret 2008 oleh Direktur Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Prof. DR. Didin Hafiduddin dan Ketua Solidaritas Istri Kabinet 
Indonesia Bersatu (SIKIB). Ibu Widodo AS. Lembaga ini Mendapat badan hukum 
pada hari Senin tanggal 14 Juni 2010 oleh Notaris Khusnina Widyasningrum, SH 
dengan akte notaris nomor 3. 
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Sejarah Rumah Pintar “Pijoengan”, kata “Pijoengan” yang merupakan 
nama wilayah kecamatan yang ada di kabupaten Bantul. Nama “Pijoengan” 
tersebut diambil dari ejaan lama kecamatan Piyungan.Rumah Pintar Pijoengan 
yang terletak di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. Desa 
Srimartani merupakan salah satu desa yang terkena bencana gempa pada Mei 
2006 lalu dengan kondisi rumah penduduk 95% (sembilan puluh lima persen) rata 
dengan tanah, 5% (lima persen) lainnya mengalami rusak ringan dan rusak berat 
akibat gemapa tersebut. Inilah yang menjadi dasar dalam pendirian Rumah Pintar 
“Pijoengan”. 
Dengan mengusung ikon “Sejengkal Lahan Seluas Harapan” Rumah 
Pintar menggalakkan pertanian sayuran organik dimulai dari pekarangan warga. 
Dengan gagasan tersebut, pada bulan Juli 2010, Rumah Pintar “Pijoengan” 
dinobatkan sebagai Rumah Pintar “Pijoengan” terbaik di Indonesia dalam kategori 
pengembangan sentra. Sentra yang menjadi unggulan Rumah Pintar “Pijoengan” 
adalah pertanian dan keterampilan produktif. 
Untuk program pemberdayaan masyarakat dhuafa yang di bentuk pada 
tahun 2011, Rumah Pintar mengadakan program dibawah naungan program 
Zakat Community Development dari BAZNAS yang bekerjasama dengan 
Fakultas Teknik Pertanian UGM. 
b. Letak Geografis Rumah Pintar Pijoengan 
Rumah Pintar Pijoengan terletak disebelah timur kota Yogyakarta, 
dengan jarak tempuh sekitar 16 km dari kota Yogyakarta. Rumah Pintar 




Kecamatan Piyungan merupakan Kecamatan yang berada dalam wilayah 
timur dan utara dari wilayah Kabupaten Bantul, dengan memiliki batas-batas 
wilayah dengan Kecamatan Piyungan sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Prambanan dan Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Sebelah 
selatan berbatasan Dlingo dan Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman, kemudian berbatasan 
disebelah timur ada Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul.  
Kecamatan Piyungan terdiri dari tiga desa yaitu Desa Sitimulyo, Desa 
Srimulyo, dan Desa Srimartani. Rumah Pintar “Pijoengan” meimiliki sasaran 
sebagai pemberdayaan masyarakat yakni Desa Srimartani. Desa Srimartani 
terletak pada perbatasan daerah Bantul, Gunung Kidul dan Sleman. Sebelah utara 
dan barat Desa Srimartani berbatasan dengan wilayah kabupaten Sleman tepatnya 
Desa Sumberharjo dan Desa Jogotirto. Sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Gunung Kidul tepatnya Desa Ngorooro.Sebelah selatan berbatasan 
dengan wilayah Desa Srimulyo yang masuk dalam Kecamatan Piyungan, Bantul. 
Desa Srimartani memiliki 17 Dusun dan 112 RT. Dusun yang termasuk 
dalam Desa Srimartani yaitu Dusun Mandungan, Dusun Piyungan, Dusun 
Draman, Dusun Petir, Dusun Kembangsari, Dusun Kemloko, Dusun Mojosari, 
Dusun Sanansari, Dusun Munggur, Dusun Umbulsari, Dusun Bulusari, Wanujoyo 
Lor, Wanujoyo Kidul, Dusun Mutihan, Dusun Tambalan, Dusun Kwasen dan 
Dusun Rejosari. 
c. Visi, Misi dan Tujuan 




2. Misi : Mengembangkan kegiatan pemberdayaan (empowering) masyarakat 
berbasis pedesaan melalui berbagai kegiatan edukasi, komunikasi, dan 
informasi dengan mempertimbangkan kearifan lokal. 
3. Tujuan: 
a) Mengembangkan potensi kecerdasan anak yang didasarkan pada tumbuh 
kembang anak; 
b) Meningkatkan minat baca masyarakat. 
c) Mengenalkan teknologi dan Informasi. 
d) Mengembangkan kemampuan berwirausaha masyarakat berbasis potensi 
lokal. 
e) Melestarikan budaya masyarakat. 
d. Susunan Pengurus 
Setiap anggota Pengurus Rumah Pintar “Pijoengan” merupakan perencana, 
pelaksana dan evaluator dalam semua program di Rumah Pintar “Pijoengan”. 
Berikut ini susunan pengurus Rumah Pintar“Pijoengan”: 
Tabel 1. Susunan Pengurus Rumah Pintar 
No Nama Lengkap P/L Jabatan Pendidikan 
Akhir 
1 H. Teguh Waluyo, S.Pd L Ketua S1 
2 Dr. Riana Rahmawati, M.Kes P Sekretaris S2 
3 Daswati Rofiatun Sahifah, 
S.T 
P Bendahara S1 
4 Luq Luq Nur Azizah P Tutor Sentra Buku MAN 
5 Kusmayati P Tutor Sentra 
Komputer 
SMK 




7 Kusmayati P Tutor Sentra Audio 
Visual 
SMK 
8 Sriyono, S.Pd.I L Tutor Sentra Kriya S1 
9 Sriyono, S.Pd.I L Tutor Sentra Diklat S1 
10 Okta Supiana P Tutor Sentra 
Kesehatan 
D1 
11 Uun Agung Prasetyo L Tutor Sentra Unit 
Layanan Keliling 
SMA 
12 Gusial Jani Azizi Nurrohmat L Tutor Sentra Pertanian 
Terpadu 
D1 
Sumber: Data Primer Rumah Pintar Pioengan. 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam penyelengaraan kegiatan 
Rumah Pintar “Pijoengan” sudah dapat dikatakan cukup lengkap untuk 
menunjang keberhasilan program-program yang di Rumah Pintar. Berikut sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh Rumah Pintar ”Pijoengan” : 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana 
No Jenis Prasarana Keadaan Keterangan 
1 Luas Gedung 
Lembaga/Organisasi 
Luas Tanah : 2800 M2 
Luas Bangunan : 100 M2 
Kolam Pemijahan Lele : 100 M2 
Rumah Kompos : 50 M2 
Ruang Diklat : 50 M2 
Lahan Pertanian : 2500 M2 
 






No Jenis Sarana Keadaan Keterangan 
1 Sarana Belajar Meja Kursi : 46 Set Baik 
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Papan Tulis : 3 Set 
Lemari/Rak : 14 Unit 
Komputer : 4 Unit 
Bahan Ajar : 10 Jenis 
Bahan Bacaan : 3469 Judul 







Sumber : Data Primer Rumah Pintar “Pijoengan”. 
f. Jaringan dan Kerjasama 
Rumah Pintar “Pijoengan” dalam pelaksanaannya tidak akan berdiri dan 
dapat melaksanakan program-program tanpa campur tangan dan kerjasama 
dengan lembaga lain. Jaringan dan kerjasama ini dilakukan dengan instansi atau 
lembaga lain yang notabennya dibawah naungan Pendidikan Nonformal yang ada 
diseluruh wilayah Indonesia. Rumah Pintar “Pijoengan” tidak dapat berdiri 
menjadi salah satu lembaga terbaik di Yogyakarta jika tidak memiliki Jaringan 
dan kerjasama yang baik dan kuat, oleh karena itu jaringan dan kerjasama menjadi 
kunci tegaknya Rumah Pintar “Pijoengan” dalam berdiri. Berikut merupakan 
jaringan dan kerjasama yang dipegang oleh Rumah Pintar “Pijoengan”: 
Tabel 3. Jaringan dan Kerjasama 
No Nama Program Kerja Instansi/Lembaga Pemberian 
Dana Kemitraan 
1 Perintisan Rumah Pintar Solidaritas Istri Kabinet 
Indonesia Bersatu (SIKIB) 
2 Zakat “Community Development” 
Desa Srimartani 
Baznas 
3 Unit Layanan Keliling Perpusda Bantul 





5 Pengolahan Kompos Organik Baznas 
6 Penanaman Padi SRI FTP UGM 
Sumber: Data Primer Rumah Pintar “Pijoengan”. 
g. Pembiayaan 
Sumber dari pembiayaan segala aktivitas Rumah Pintar Pijoengan berasal 
dari dana hibah, dana mandiri, iuran sukarela, dan hasil panen. Berikut adalah 
kejelasan pembiayaan operasional kegiatan Rumah Pintar Pijoengan: 
Tabel 4. Pembiayaan Program 
No Jenis Program Sumber Biaya Jenis Sentra 
1 Story Telling Mandiri Sentra Buku 
2 Mendongeng Mandiri Sentra Buku 
3 Kursus Membaca Latin Mandiri Sentra Buku 
4 Kursus Membaca Iqra’ Mandiri Sentra Buku 
5 Madding Rumah Pintar 
“Pijoengan” 
Mandiri Sentra Buku 
6 Bulletin Rumah Pintar 
“Pijoengan” 
Mandiri Sentra Buku 
7 Unit Layanan Keliling BAZNAS Sentra Layanan 
Keliling 
8 Kursus Jahit BAZNAS Sentra Kriya 
9 Kursus Bordir BAZNAS Sentra Kriya 
10 Kursus Memasak BAZNAS Sentra Kriya 









Sumber: Data Primer Rumah Pintar “Pijoengan”. 
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B. Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Program 
a. Latar Belakang Program 
 Ada beberapa alasan mengapa kegiatan Farming School di pilih sebagai 
wadah dalam meningkatkan kreativitas warga belajar, sebagaimana yang 
disampaikan oleh OS : 
“Agar anak-anak dekat dengan alam dan mengenal lebih dekat dengan 
pertanian, supaya anak lebih dapat menghargai apa yang mereka makan 
bukan hanya sekedar makan saja tapi tau bagaimana proses awal mula 
sebelum menjadi instan” 
 
Selain itu juga GJ juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Mayoritas masyarakatnya kan bertani, jadi kami memperkenalkannya 
kepada anak-anak” 
 
Hal ini diyakinkan oleh UG bahwa : 
 
“Karena awal mula Farming School kita ingin memperkenalkan nilai-nilai 
bertani kepada anak-anak”  
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas 
“Awal mula adanya Farming school karena mayoritas warga di sekitar Rumah 
Pintar adalah bertani dan bercocok tanam, sehingga Rumah Pintar berinisiatif 
mengajak atau mendorong anak agar lebih mengenal bagaimana cara bertani dan 
memperkenalkan bagaimana proses adanya makanan sebelum di olah menjadi 
makanan seperti yang sudah tersaji seperti yang mereka makan, sehingga mereka 






2. Tujuan Program 
Setiap program pastinya memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai, begitu 
pula program farming school yang ada di Rumah Pintar Pijoengan ini, seperti 
yang disampaikan oleh OS bahwa : 
“Sebenarnya tujuan diadakannya Farming School di rumah pintar ini 
untuk mengembangkan potensi kecerdasan anak yang didasarkan pada 
tumbuh kembang anak, meningkatkan minat bertani masyarakat, 
mengenalkan teknologi dan informasi, mengembangkan kemampuan 
berkreativitas bagi masyarakat berbasis potensi lokal, dan melestarikan 
budaya masyarakat” 
 
Selain itu GJ juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Tujuan diadakannya Farming School ini mbak dengan adanya minat 
masyarakat dan warga belajarnya, kususnya untuk anak-anak, Rumah 
Pintar Pijoengan ini memiliki tujuan agar warga belajar yang di ajarkan 
dapat memetik hasil dari pembelejaran selama berlangsung” 
 
Selain itu UG juga menegaskan bahwa : 
 
“Tujuan pembelajaran program Farming School ini agar anak dapat 
berkreasi dan aktif si dalam suatu bidang, Farming School mengajarkan 
bahwa belajar tak hanya di kelas saja melainkan di luar (outdoor) itu juga 
perlu di lakukan, selain itu pembelajaran Farming School mengajarkan 
pada anak apa arti mengenal alam sekitar sejak usia dini, dan anak dapat 
menghargai alam sekitar” 
 
Berdasarkan wawancara yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di 
atas, “bahwa program Farming School tidak hanya dilakukan oleh warga belajar 
orang dewasa saja, namun untuk anakpun juga sangat perlu. Dikarenakan anak 
masih memiliki rasa ingin tau dan mencoba mengeksplor apa yang mereka 
ketahui, selain itu juga mengajarkan anak untuk daoat saling menghargai alam 





3. Indikator Ketercapaian Program 
Sebuah indikator pasti mempunyai ketercapaian program. Indikator di 
gunakan sebagai acuan pengelola atau fasilitator untuk mengetaui sampai dimana 
warga belajar mencapai indikator tersebut. Seperti yang di tuturkan oleh OS 
sebagai fasilitator satu-satunya,bahwa : 
“Agar anak-anak dekat dengan alam dan mengenal lebih dekat dengan 
pertanian, supaya anak lebih dapat menghargai apa yang mereka makan 
bukan hanya sekedar makan saja tapi tau bagaimana proses awal mula 
sebelum menjadi instan” 
 
Selain itu GJ sependapat dengan OS juga seperti yang di ungkapkan, bahwa : 
 “Mayoritas masyarakatnya kan bertani, jadi kami memperkenalkannya 
kepada anak-anak, agar anak-anak dapat menghargai alam sekitar, dan tau 
bagaimana proses dan merawat hasil bumi” 
 
Seperti yang dituturkan oleh UG sebagai fasilitator Farming School, bahwa : 
 
“Anak-anak kan jarang berinteraksi dengan alam di karenakan anak jaman 
sekarang lebih suka bermain gajet dan berdiam diri di rumah, jadi Rumah 
Pintar ingin membuat program agar anak-anak lebih kreatif, bergerak dan  
lebih mendekatkan diri lagi dengan alam sekitar” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan persiapan pembelajaran 
yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas bahwa “Banyaknya minat 
anak-anak yang mengikuti program Farming School ini sehingga Rumah Pintar 
berinisiatif untuk mengembangkan lagi potensi-potensi, selain itu juga mengajak 
anak untuk lebih membiasakan berinteraksi dengan alam sekitar dari pada harus 
berdiam diri di rumah dengan bermain game ataupun gajet” 
Adapun indikator yang menunjukan bahwa peserta didik sudah berkreasi 
melalui kegiatan Farming School di Rumah Pintar Pijoengan, seperti yang di 
sampaikan oleh OS bahwa : 





Dan GJ juga sependapat dengan OS bahwa : 
“Anak biasanya langsung mempraktekan hasil pembelajaran yang di 
praktekkan dari rumah pintar” 
 
Sebagai fasilitator UG juga menuturkan bahwa : 
“Kita biasanya juga membagikan free tes, protes dan kuesioner, pra dan 
sesudahnya, kita sering memberikan kuesioner jadi kita tau perubahan 
perilaku anak sebelum dan sesudah menjalankan program Farming 
School secara rutin” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan bahwa warga belajar sudah 
berkreasi melalui kegiatan atau pembelajaran Farming School yang diperoleh 
peneliti dari tiga narasumber di atas bahwa “indikator yang menunjukkan anak 
berkreasi adalah anak mempraktekkan hasil dari pembelajarannya setelah 
mengikuti Farming School di rumah, sehingga kita tau perubahan yang terjadi 
pada anak tersebut”  
4. Sumber Daya Manusia 
a) Pengelola Program 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama program Pembelajaran 
Farming School berlangsung, program ini memiliki satu orang fasilitator, yaitu 
Uun Agung Prasetya. Sebagaimana yang dikatakan UG bahwa : 
“Pengelola di Rumah Pintar Pijoengan ini sebenarnya ada banyak, namun 
yang aktif saat ini hanya 4 orang saja, karna itu kami sering merengkap 
tugas, itupun saya lakukan sebagai pengelola dan fasilitator bimbingan 
belajar, Farming School dan TPA” 
 
OS juga menambahkan bahwa : 
 
“Jadi pilihan dari Rumah Pintar ini peminatnya justru yang paling banyak, 
dari segi manfaatnya juga banyak istilahnya yaitu tidak membosankan tapi 
memuaskan” 
 




Karena farming school selain kita membaca, kita akan langsung 
mempraktekannya entah dengan hidroponik, multikultur dll, jadi dari 
membaca buku lalu di terapkan ke praktek” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan saat program 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas 
bahwa “Dalam pelaksanaan pembelajaran Farming Schoo ltentunya adapun alat 
atau barang-barang yang di gunakan dalam proses praktek berlangsung, 
diantaranya alat-alat pertanian dan barang-barang bekas di sekitar kita sehingga 
dapat mengurangi dampak buruk untuk alam sekitar” 
b) Fasilitator Program 
Setiap program pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
terdapat pendidik di dalamnya. Dalam hal ini, pendidik yang ada di program 
Farming School disebut dengan fasilitator. Melalui proses pengamatan di 
lapangan, dalam program ini terdapat satu orang, yakni Uun Agung Prasetyo. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh OS. 
“untuk fasilitator sejauh ini hanya mas uun saja mbak, dikarenakan dulu 
program farming school sempat fakum sekitar 2 tahun lamanya” 
 
Dan juga GJ sependapat dan sedikit menambahkan, bahwa : 
“Dulu fasilitator program Farming School banyak mbak ada tiga orang, 
saya, mas uun sama pak yono, tetapi saat farming school fakum 2 tahun 
dikarenakan subsidi maka sekarang hanya mas uun saja yang menjadi 
fasilitator” 
 
Seperti yang di ungkapkan oleh UG sebagai fasilitator Farming School 
saat ini, bahwa : 
“Sejak Farming School ini fakum selama dua tahun, dan tahun ini berjalan 
kembali di karenakan Rumah Pintar Pijoengan ini berkerja sama dengan 
SMP Muhammadyah maka subsidi tidaklah memberatkan, kami hanya 
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menyediakan konsep pengajaran dan wadah untuk melakukan kegiatan 
saat pembelajaran berlangsung” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan saat program 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas 
bahwa. “Kegiatan Farming School ini tidak akan berjalan tanpa adanya SDM dan 
subsidi ternyata tdk akan berlangsung lama, dengan adanya itu maka harus ada 
bantuan dari pihak-pihak lain”. 
c) Warga Belajar 
Setiap warga belajar yang menjadi sasaran program Farming School 
adalah anak-anak dan orang tua di sekitar Rumah Pintar Pijoengan, tetapi karena 
Farming School sempat fakum beberapa tahun dikarenakan terkendalanya SDM 
dan Subsidi maka rumah pintar bekerjasama dengan SMP Muhammadyah 2 
Prambanan dalam pembelajaran kelas mata pelajaran mulok, warga belajar dari 
Program Farming School ini terdiri dari kelas 7-8, karena demi kelancaran maka 
peneliti melakukan pembatasan dalam penelitian yaitu hanya mengambil semple 
dari kelas 8 saja, dengan adanya pelajaran mulok ini anak selalu merasa senang 
dan tidak merasa bosan, seperti ya di tuturkan oleh IK bahwa : 
“Saya merasa senang mbak, karena dengan adanya mata pelajaran mulok 
ini kami dapat berkreativitas sesuai keinginan saya, di karenakan jika 
model pembelajaran di dalam kelas terus menerus maka saya mudah 
bosan” 
 
IN juga menuturkan bahwa : 
 
“Tentu saya merasa senang mbak dengan adanya pembelajaran seperti ini, 
saya kan orangnya mudah bosan jadi saya lebih senang pembelajaran out 
door seperti ini” 
 




“Memang benar mbak, anak-anak memang lebih suka pembelajaran di 
luar kelas dari pada di dalam kelas, di karenakan anak sendiripun masih 
berjiwa main, maka dari itupun para guru berinisiatif memasukkan 
farming School ke dalam pembelajaran kelas” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan saat program 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas 
bahwa. “Anak merasa senang dengan adanya program Farming School yang ada 
di sekolah mereka, karena dengan adanya pembelajaran Farming School anak-
anak tidak cepat merasa bosan, selain itu juga anak mendapatkan wawasan dan 
memotivasi merega agar dapat berkreatif dengan hasil yang mereka capai” 
5. Sarana dan Prasarana 
Rumah Pintar Pijoengan merupakan salah satu satuan lembaga pendidikan 
yang sangat memperhatikan dan mengutamakan ketersediaan sarana dan 
prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Melalui pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
tersedia antara lain. Sebagaaimana yang disampaikan oleh OS, bahwa: 
“Ya seperti caping, gembor, alat buat menyiram tanaman, sabit dll” 
Dan GJ juga mengungkapkan bahwa : 
 “Media Tanah dan alat-alat multikultur” 
Seperti yang di ungkapkan UG sebagai fasilitator Farming School bahwa : 
“Bahan, alat-alat pertanian, kalo prasarananya kita lebih belajar metode-
metode baru lalu kita sering” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kegiatan saat programFarming 
School yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas bahwa, “Sarana dalam 
proses kegiatan ada alat pertanian, caping, gembor, sabit, alat buat menyiram 
tanaman. Untuk prasarananya lahan pertanian yang ada di Rumah Pintar” 
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2. Pendekatan Media Farming School  
a) Karakteristik Tutor 
Dalam pembelajaran tentunya akan ada karakteristik tutor dalam proses 
pembelajaran, begitu halnya karakteristik tutor dalam pengelolaan media 
Farming School saat pembelajaran berlangsung, seperti apa karakteristik tutor 
tersebut, seperti yang di sampaikan oleh OS, bahwa : 
“Harus yang menguasai tentang pertanian baik cara penanaman, 
menyirami dll” 
 
GJ juga sependapat dengan OS bahwa : 
“Harus menguasai tentang pertanian baik cara penanaman, menyirami dll” 
 
UG juga menambahkan bahwa : 
“Terbuka dengan hal-hal baru, memberikan materi dan pemahamannya 
juga lebih banyak dengan kegiatan di luar kelas” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap karakteristik tutor saat pengelolaan 
media Farming School yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas bahwa 
“Karakteristik tutor dalam pengelolaan media Farming School tentunya selalu 
terbuka dengan hal-hal baru, menguasai materi yang akan di berikan dan 
pemahaman kegiatan di luar kelas lebih banyak dan lebih berpengalaman dalam 
mengajar” 
b) Faktor-faktor dalam meningkatkan kreativitas 
Dalam pembelajaran Farming School pasti terdapat faktor-faktor di 
dalamnya, tentunya untuk mendorong warga belajarnya agar dapat berkreativitas 
secara maksimal, seperti yang di tuturkan oleh OS, bahwa : 
“Setelah mempraktekkan biasanya hasil praktek akan dibawa pulang 




GJ juga berpendapat bahwa : 
“Tuntutan ilmu dari sekolah cara bertanam dan kemauan peridividunya” 
 
UG jsebagai fasilitator juga berpendapat bahwa : 
“Untuk anak-anak selama ini kan menyukai dengan hal-hal baru, jadi itu 
yang memancing anak-anak untuk bekreasi, kita mengenalkan ini lo cara 
mengaduk-aduk tanah yang benar, mengecat pot agar terlihat lebih 
menarik dan tentunya mendorong anak-anak agar lebih menghargai 
bagaiana cara pak tani menanam sehingga mereka tau proses-proses yang 
mereka makan selama ini” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pengelola dan fasilitor, peneliti dari 
tiga narasumber di atas bahwa “Faktor dorongan yang telah diberikan dengan cara 
memberikan motivasi dan inovasi anak-anak agar selalu menyukai hal-hal baru 
dan membiarkan anak untuk berkreasi sesuai kreativitas mereka, sehingga mereka 
tau bagaimana proses yang telah mereka lakukan selama pembelajaran 
berlangsung dan tau hasil dari manfaat yang mereka lakukan” 
c) Proses penggunaan media 
Dalam proses penggunaan media saat proses pembelajaran berlangsung 
sangatlah penting, dan media apa saja yang digunakan fasilitator dalam proses 
pembelajaran berlangsung, seperti yang dituturkan oleh UG yang sebagai 
fasilitator Farming School bahwa : 
“Lebih mempersiapkan dengan dan belajar dengan cara browsing cara-
cara dan menyiapkan alat-alatnya seperti alat pertanian dan pemanfaatan 
barang-barang bekas” 
 
IG sebagai warga belajar juga menuturkan bahwa : 
 
“Dalam pembelajaran kami sering menggunakan media dari pemanfaatan 
barang-barang bekas yang ada di sekitar kita” 
 




Proses pembelajaran Farming School berlangsung kami sering 
menggunakan media dari pemanfaatan barang-barang bekas, selain 
mengurangi dampak buruk lingkungan maka kami juga mendapatkan 
manfaat positif dari bahan bekas tersebut, tentu juga alat yang digunaan 
saat proses pembelajaran juga tidak terlalu ribet mbak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses penggunaan media saat 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari tiga narasumber di atas 
bahwa “Sebelum pembelajaran dimulai tutor mempersiapkan materi-materi yang 
akan diajarkan dan selain itu tutor mempersiapkan alat-alat yang akan digunaan 
saat proses pembelajaran berlangsung, dalam pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung tentunya adapun alat atau barang-barang yang digunakan dalam 
proses praktek berlangsung, diantaranya adalah alat pertanian dan menggunakan 
barang-barang bekas yang ada di sekitar kita sehingga dapat mengurangi dampak 
uruk untuk alam sekitar” 
d) Penerapan metode pembelajran 
Dalam suatu pembelajaran pasti terdapat metode-metode di dalamnya, 
metode apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran Farming School, seperti 
yang di tuturkan oleh OS sebagai pengelola di Rumah Pintar Pijoengan ini bahwa: 
“Tidak cukup tau mbak, tetapi setau saya hanya langsung praktek saja” 
Dan GJ juga berpendapat bahwa : 
“Ketersediaan fasilitas untuk mendorong pengunjung berdatangan” 
Dan juga UG sebagai fasilitator menuturkan bahwa : 
“Saya lebih menggunakan metode praktek di luar kelas dan mendongeng” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap metode yang digunaan saat proses 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari ketiga narasumber di atas 
bahwa “Metode yang digunakan dalam pembelajaran Farming School dengan cara 
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terjung langsung atau mempraktekannya langsung dengan cara-cara yang disukai 
anak-anak, contohnya dengan cara mendongeng, outbone dll, sehingga anak 
cenderung cepat beradaptasi dengan teman dan alam sekitar” 
e) Proses pembelajaran 
Dalam pembelajran pasti ada suatu proses pembelajaran di dalamnya, 
bagimanakah proses pembelajaran yang di lakukan tutor dalam pencapaian suatu 
pembelajaran yang baik, seperti yang di tuturkan oleh UG sebaagai tutor bahwa : 
“Memberikan materi selanjutnya kita mengajak peserta mempraktekkan 
materi yang sudah di dapat” 
 
Dan seperti yang di tuturkan DK bahwa : 
“Biasanya sih tutor sering menyuruh siswanya untuk melakukan hal-hal 
yang menunjang kreativitas mereka” 
 
HS juga menuturkan bahwa : 
 
“Lebih ke arah mengajak agar siswa dapat terdorong untuk melakukan 
sesuatu hal” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses media pembelajaran yang 
digunaan saat proses pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari ketiga 
narasumber di atas bahwa “Cara tutor melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 
ini biasanya tutor memberikan semacam materi kepada siswanya dan selanjutnya 
tutor mengajak siswa tersebut untuk mempraktekkannya langsung dari materi-
materi yang sudah mereka pelajari” 
Dalam proses pembelajaran Farming School pasti ada buku pedoman 
pembelajaran di dalamnya, adakah buku pedoman tersebut dalam proses 
pembelajaran berlangsung, seperti yang di ungkapkan oleh UG bahwa : 
“Belum, tapi kita akan melihat kondisi di lapangan nantinya” 
IG menambahkan bahwa : 
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“Sejauh ini belum ada sih mbak, tapi kita sering mencari lewat internet-
internet seperti itu” 
 
US juga menambahkan bahwa : 
 
“Belum ada mbak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses pembelajaran berlangsung 
adakah buku pedoman di dalamnya seperti yang diperoleh peneliti dari ketiga 
narasumber di atas bahwa “Sejauh ini dalam proses pembelajaran Farming School 
belom ada yang namanya buku pedoman dalam pemanfaatan media, tetapi tutor 
akan melihat langsung kondisi di lapangan nantinya” 
Dalam proses pembelajaran berlangsung media apa saja yang digunakan 
tutor dalam pembelajaran, seperti yang di tuturkan oleh DK sebagai warga belajar 
bahwa : 
“Tanah, tumbuhan, barang-barang bekas” 
IS juga menambahkan bahwa : 
“Bibit tumbuhan, lahan luas, botol-botol plastik” 
JK juga sepaham dan berpendapat bahwa : 
“Bibit tumbuhan dan barang bekas” 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses pembelajaran media apa 
saja yang digunakan tutor dalam pembelajaran berlangsung seperti yang diperoleh 
peneliti dari ketiga narasumber di atas bahwa “Jadi saat proses pembelajaran 
berlangsung media yang sering digunakan oleh tutor adalah tanah/lahan, bibit 





C.  Pembahasan 
1. Proses Kegiatan Penggunaan Media Pada Saat Pembelajaran Farming 
School  
a) Proses penggunaan media 
Soewarno Handayaningrat (1981: 2), dalam bukunya yang berjudul 
“Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen” mengatakan bahwa Proses 
adalah sesuatu tuntutan perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu 
yang dilakukan secara terus-menerus. 
Dari beberapa pengertian Proses di atas, maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan proses adalah sesuatu tuntutan kegiatan atau 
tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan melalui tahapan-tahapan. 
Dalam proses penggunaan media, saat proses pembelajaran berlangsung 
sangatlah penting, dan media apa saja yang digunakan fasilitator dalam proses 
pembelajaran berlangsung, Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses 
penggunaan media saat pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari 
tiga narasumber pada saat melakukan wawancara bahwa, sebelum pembelajaran 
dimulai tutor mempersiapkan materi-materi yang akan diajarkan dan selain itu 
tutor mempersiapkan alat-alat yang akan digunaan saat proses pembelajaran 
berlangsung, dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung tentunya adapun alat 
atau barang-barang, diantaranya adalah alat pertanian dan penggunakan barang-
barang bekas yang ada di sekitar kita sehingga dapat mengurangi dampak buruk 
untuk alam sekitar. 
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Dari hasil yang di peroleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
perbandingan terhadap teori, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media 
pada saat proses pembelajaran berlangsung anak masih kurang dalam 
pemanfaatan media yang ada di sekitar, tetapi ada beberapa anak yang sudah 
memanfaatkan barang-barang seperti halnya barang bekas botol minuman yang 
dapat di manfaatkan sebagai pot tanaman. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode pembelajaran kususnya dalam proses penggunaan media 
ini cukup sesuai. 
b) Penerapan metode pembelajran 
Menurut KBBI, metode adalah cara kerja yang mempunyai sistem dalam 
memudahkan pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan 
tertentu. Dalam suatu pembelajaran pasti terdapat metode-metode di dalamnya, 
metode apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran Farming School. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap metode yang digunaan saat proses 
pembelajaran berlangsung yang diperoleh peneliti dari ketiga narasumber di atas 
bahwa, metode yang digunakan dalam pembelajaran Farming School ialah dengan 
cara terjun langsung atau mempraktekannya langsung dengan cara-cara yang 
disukai anak-anak, contohnya dengan cara mendongeng, outbone dll, sehingga 
anak cenderung cepat beradaptasi dengan teman dan alam sekitar. 
Dari hasil yang di peroleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
perbandingan terhadap teori, peneliti menyimpulkan bahwa dalam penerapan 
metode pembelajaran yang dilakukan tutor kepada anak pada saat proses 
pembelajaran berlangsung cukup efisien, dikarenakan anak memerlukan 
pendekatan secara langsung dengan alam sekitar, sehingga menjadikan anak lebih 
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dekat dan terbiasa dengan kondisi alam. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam penerapan metode pembelajaran ini sudah sesuai. 
c) Proses pembelajaran 
Soewarno Handayaningrat (1981: 2), dalam bukunya yang berjudul 
“Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen” mengatakan bahwa Proses 
adalah sesuatu tuntutan perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu 
yang dilakukan secara terus-menerus. 
Pengertian proses menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tuntutan 
perubahan dalam perkembangan sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus. 
Selain itu pengertian lain dari proses adalah rangkaian tindakan, perbuatan yang 
dilakukan secara terus-menerus yang dihasilkan suatu produk. Dalam pembelajran 
pasti ada suatu proses pembelajaran di dalamnya, bagimanakah proses 
pembelajaran yang di lakukan tutor dalam pencapaian suatu pembelajaran yang 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses media pembelajaran yang 
digunaan saat proses pembelajaran berlangsung, yang diperoleh peneliti dari 
ketiga narasumber di atas bahwa, cara tutor melibatkan anak dalam pemanfaatan 
media ini ialah dengan cara, tutor memberikan semacam materi kepada anak-anak 
dan selanjutnya tutor mengajak anak-anak tersebut untuk mempraktekkannya 
langsung dari materi-materi yang sudah mereka pelajari. 
Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat 




d) Indikator ketercapaian program 
Sebuah program pasti mempunyai indikator-indikator ketercapaian 
program. Indikator yang telah dibuat berfungsi sebagai acuan bagi pengelola atau 
fasilitator untu mengetahui apakah warga belajar telah mencapai indikator 
tersebut. Suharsimi Arikunto (2006), menyatakan, indikator diartikan sebagai 
patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur. Dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 25 ayat (4), kompetensi lulusan 
sebagaimana mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Banyaknya minat anak-anak yang mengikuti program Farming School ini 
sehingga Rumah Pintar berinisiatif untuk mengembangkan lagi potensi-potensi 
kreativitas, selain itu juga mengajak anak untuk lebih membiasakan berinteraksi 
dengan alam sekitar dari pada harus berdiam diri di rumah dengan bermain game 
ataupun gajet. 
Penyelenggaraan program Farming School di Rumah Pintar Pijoengan, 
memiliki indikator ketercapaian program yang berguna sebagai tolok ukur 
ketercapaian program. Indikator ketercapaian program tersebut sebagai berikut: 
1) Warga belajar menanam sayuran dan memanennya sendiri. 
2) Warga belajar dapat membuat kreativitas dari bahan-bahan bekas, contoh 
botol di buat seperti polybag. 
3) Warga belajar yang dahulunya tidak menyukai makanan sayur-sayuran, 
lambat laun warga belajar mulai suka dan mengonsumsi sayuran. 
4) Warga belajar lebih aktif dan percaya diri. 
5) Warga belajar dapat membuat tusuk ganda. 
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Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikmukakan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa indikator yang telah dirumuskan oleh pengelola program 
Farming School dapat dikatakan baik, karena telah sesuai dengan tahapan yang 
semestinya. 
2. Peran tutor dalam meningkatkan kreativitas anak dalam penggunaan 
media pembelajaran. 
Menurut Abu Ahmadi (1982: 12), peran adalah suatu kompleks 
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 
situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002: 243), yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan.  
Soerjono Soekanto (1987: 220), peran merupakan tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status 
sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu : 
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 
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dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat.  
c. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 
jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 
berkelompok. 
Dedy Sugono (2008: 22), tutor adalah orang yang memberi pelajaran 
(membimbing) kepada seseorang atau sejumlah kecil siswa dalam pelajarannya. 
Chairudin Samosir (2006: 15), tutor adalah orang yang membelajarkan 
atau orang yang memfasilitasi proses pembelajaran di kelompok belajar. 
Pengertian tutor banyak dikemukakan oleh ahli pendidikan, seperti yang 
dikemukakan oleh Nasution (1992: 4), dan Abi Masiku (2003: 9), bahwa tutor 
adalah orang yang membantu murid secara individual. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai peran tutor dalam 
meningkatkan kreativitas, dapat disimpulkan bahwa peran merupakan suatu 
tindakan atau aspek terhadap suatu pengharapan manusia terhadap kedudukan 
atau perilaku dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status 
sosialnya, sedangkan tutor merupakan orang yang memberi pembelajaran atau 
memfasilitasi proses pembelajaran dalam membantu anak secara individual. 
Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikmukakan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa peran tutor dalam proses pembelajaran Farming School ini 





a) Karakteristik tutor 
D. Rimba (1989: 19),  pendidikan adalah “Bimbingan atau pembinaan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani dan Rohani anak 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. 
Doni Koesoema A (2007: 80), mengartikan pendidikan sebagai proses 
internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi beradab. Ada 
pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses dimana sebuah bangsa 
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk 
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.  
Sudirman N (1987: 4), pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau 
sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap. 
Dalam pembelajaran tentunya akan ada karakteristik tutor dalam proses 
pembelajaran, begitu halnya karakteristik tutor dalam pengelolaan media Farming 
School saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara terhadap karakteristik tutor saat pengelolaan media Farming School 
yang diperoleh saat peneliti melakukan wawancara ke tiga narasumber bahwa 
karakteristik tutor dalam pengelolaan media Farming School tentunya selalu 
terbuka dengan hal-hal baru, menguasai materi yang akan di berikan dan 
pemahaman kegiatan di luar kelas lebih banyak dan lebih berpengalaman dalam 
mengajar. 
Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikmukakan oleh para ahli di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa karakteristik tutor dalam proses pembelajaran Farming School 
ini sudah cukup sesuai dengan karakteristik tutor. 
b) Faktor-faktor dalam meningkatkan kreativitas 
Munandar (1998: 15-16), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas 
menurut adalah: 
1. Faktor internal individu 
Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 
mempengaruhi kreativitas, diantaranya : 
a. Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau dalam 
individu. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima 
apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan terhadap pengalaman-
pengalaman tersebut. Dengan demikian individu kreatif adalah individu yang 
mampu menerima perbedaan. 
b. Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai produk yang 
dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena 
kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak tertutup 
dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang lain. 
c. Kemampuan untuk bermaian dan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-
unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal 






2. Faktor eksternal (Lingkungan) 
Faktor eksternal (lingkungan) yang dapat mempengaruhi kreativitas 
individu adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan 
kebebasan psikologis. 
Pembelajaran Farming School pasti terdapat faktor-faktor di dalamnya, 
tentunya untuk mendorong warga belajarnya agar dapat berkreativitas secara 
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara terhadap pengelola dan fasilitor, peneliti 
dari tiga narasumber di atas bahwa faktor dorongan yang telah diberikan dengan 
cara memberikan motivasi dan inovasi anak-anak agar selalu menyukai hal-hal 
baru dan membiarkan anak untuk berkreasi sesuai kreativitas mereka, sehingga 
mereka tau bagaimana proses yang telah mereka lakukan selama pembelajaran 
berlangsung dan tau hasil dari manfaat yang mereka lakukan. 
Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikmukakan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mendorong dalam meningkatkan kreativitas siswa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang 
Peran Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Farming 
School Rumpin Pijoengan di Desa Srimartani, kecamatan Piyungan, Bantul ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rumah Pintar Pijoengan merupakan rumah pendidikan, bersifat melayani 
masyarakat dalam pengetahuan, baik life skill dan juga pengetahuan. Cakupan 
yang luas ini memberikan keleluasan dalam berbagai bidang, salah satunya 
membentuk berbagai kegiatan dan program, ada sembilan kegiatan atau sentra 
yang didirikan oleh Rumah Pintar Pijoengan yaitu sentra baca dan buku, 
sentra pendidikan, sentra permainan edukatif, sentra panggung/audio visual, 
sentra komputer, sentra kriya, sentra pertanian, sentra diklat, dan sentra unit 
layanan keliling. Dengan berbagai program tersebut yang nantinya masyarakat 
dapat meningkatkan produktivitasnya dibidang pendidikan, ekonomi, 
pendidikan, sosial dan religi atau keagamaan. 
2. Proses Kegiatan pembelajaran dalam penggunaan media Farming School 
dalam meningkatkan krativitas anak melalui pembelajaran Farming School 
dapat terlihat dari kolektivitas fasilitator. Peran tutor dalam pembelajaran 
Farming School sendiri sangat strategis dan dinamis, itu terlihat dari gambaran 
yang dilakukan oleh fasilitator dari mulai perencanaan. 
3. Peran tutor untuk meningkatkan kreativitas anak dalam penggunaan media 
pembelajaran sendiri merupakan suatu proses penyadaran dan pemberian 
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pemahaman kepada seluruh unsur masyarakat / warga belajar tentang 
pentingnya kreativitas dan pengetahuan untuk menjalani kehidupan. Melalui 
berbegai kegiatan yang diadakan oleh Rumah Pintar Pijoengan, dalam 
upayanya memberdayakan masyarakat. Termotivasinya peserta didik 
dibuktikan dengan kesiapan belajar, dan kepercayaan diri. Perubahan yang 
ditunjukkan pesertadidik sangat baik. Selain itu kemandirian yang dimiliki 
peserta didik menjadikan aktif, kritis, dan bertanggung jawab atas tugasnya 
sebagai siswa. Program Farming School selain sebagai wadah aspirasi dan 
berkreasi, peserta didik dalam belajar juga berperan positif dalam 
meningkatkan motivasi dan kreativitas untuk peserta didik, tidak terlepas dari 
beberapa faktor yang dapat mendorong terbentuknya motivasi belajar peserta 
didik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang 
Peran Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Farming 
School Rumpin Pijoengan di Desa Srimartani, kecamatan Piyungan, Bantul ini, 
ada beberapa saran yang diharapkan dapat membangun kegiatan bimbingan 
belajar dan juga Rumah Pintar Pijoengan sendiri agar lebih baik lagi, yaitu: 
1. Mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang ada dan mencari dukungan 
kemitraan yang lebih luas lagi, dan lebih semangat/giat dalam membantu 
kegiatan pendidikan, keagaman, pertanian, sosial dan lebih kreatif dalam 




2. Bagi pengelola Rumah Pintar Pijoengan sarana dan prasaran agar lebih 
ditingkatkan lagi, agar proses kegiatan dapat terlaksanan dengan baik dengan 
memanfaatkan sarana prasaranan tersebut. 
3. Bagi pengelola Rumah Pintar Pijoengan, dalam setiap kegiatan harusnya 
disertai rancangan program secara detail, agar arah dantujuan kegiatan dapat 
lebih jelas. 
4. Bagi fasilitator kegiatan Farming School dalam proses pembelajaran agar 
lebih diperhatikan lagi tentang media pembelejaran. Hal ini berguna untuk 
merangsang anak agar mudah mengerti, terkadang menggunakan bantuan 
media anak mudah mengerti dan jalannya proses kegiatan Farming School 
dapat terlaksanan dengan baik. 
5. Bagi fasilitator kegiatan Farming School sering-sering diadakan evaluasi agar 
dapat mengetahui seberapa jauh anak dapat berkembang sehingga dapat 
dilakukan perbaikan jika masih terdapat kekurangan. 
6. Bagi fasilitator kegiatan Farming School, perlunya dilakukan penilaian dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan guna 
membantu peserta didik dalam mempelajari materi yang dipelajari selain itu 
juga berguna untuk mengukur ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
7. Bagi peserta didik lebih memperhatikan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
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Pedoman Observasi Penelitian 
 
Tanggal Observasi : 
Pukul   : 
Tempat Observasi : 
 
No Aspek Deskriptif 
1 Keadaan fisik dan Profil lembaga  
2 Keadaan nonfisik lembaga  
3 Pelaksanaan kegiatan : 
a. Penggunaan media pembelajaran 
b. Penggunaan metode pembelajaran 
c. Interaksi antara warga belajar dengan 
tutor 
 
4 Hasil belajar : 
a. Perubahan tingkah laku 
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Pedoman Dokumentasi Penelitian 
 
1. Arsip Tertulis : 
a. Profil lembaga 
b. Jadwal pembelajaran 
c. Daftar peserta didik 
d. Modul 
e. Data inventaris 
2. Foto/Dokumentasi : 
a. Kondisi fisik lembaga  
b. Sarana dan prasarana 
c. Penerapan metode pembelajaran 
d. Penerapan media pembelajaran 
e. Proses pembelajaran 
f. Interaksi antara pendidik dengan siswa 
g. Hasil kreativitas siswa 
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Pedoman Wawancara Untuk Pengelola 
 
1. Nama Responden : 
2. Umur Responden : 
3. Waktu Wawancara : 
4. Tempat Wawancara : 
 
No Pertanyaan-Pertanyaan Jawaban 
1 Kapan Lembaga Rumah Pintar 
Pijoengan ini berdiri? 
 
2 Apa tujuan umum dan khusus, tujuan 
jangka panjang, visi, dan Misi 
Berdirinya Lembaga Rumah Pintar 
Pijoengan di Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Bantul? 
 
3 Langkah-langkah apa saja yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut? 
 
4 Berapa jumlah pengurus yang ada di 
Lembaga Rumah Pintar Pijoengan di 
Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
 
5 Apakah dengan jumlah tersebut mampu 
mengakomodir kegiatan lembaga rumah 
pintar pijoengan? 
 
6 Bagaimana peran pengurus dalam 
kegiatan rumah pintar pijoengan? 
 
7 Apakah ada sinergitas dalam 
pelakasanaan kegiatan rumah pintar 
pijoengan dengan masyarakat sekitar? 
 
8 Bagaimana dukungan dari masyarakat 
sekitar? 
 
9 Fungsi layanan Lembaga Rumah Pintar 
Pijoengan di Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Bantul? 
 
10 Apa saja layanan yang ada di Lembaga 
Rumah Pintar Pijoengan di Desa 
Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
 
11 Seperti apa karakteristik tutor dalam 




12 Bagaimana tanggapan masyarakat 
dengan adanya kegiatan dari rumah 
pintar pijoengan? 
 
13 Bagaiman perencanaan kegiatan 
Farming School di Rumah Pintar 
Pijoengan di Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Bantul? 
 
14 Bagaiman pelaksanaan Farming School 
di Rumah Pintar Pijoengan di Desa 
Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
 
15 Apa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Farming School di Rumah 




16 Adakah kurikulum yang digunakan 
dalam proses kegiatan Farming School 
di Rumah Pintar Pijoengan di Desa 
Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
 
17 Jika ada, kurikulum seperti apakah yang 
digunakan dalam proses kegiatan 
Farming School di Rumah Pintar 
Pijoengan di Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Bantul? 
 
18 Apakah kurikulum tersebut sudah sesuai 
dengan yang di terapkan dalam kegiatan 
Farming School di Rumah Pintar 
Pijoengan di Desa Srimartani, 
Kecamatan Piyungan, Bantul? 
 
19 Sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam proses kegiatan Farming School 
di Rumah Pintar Pijoengan di Desa 
Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
 
20 Adakah alasan mengapa kegiatan 
Farming School di pilih sebagai wadah 
dalam meningkatkan kreativitas warga 
belajar? 
 
21 Apakah melalui kegiatan Farming 
School warga belajar menjadi lebih 
termotivasi dalam meningkatkan 
kreativitas? 
 
22 Apa indikator yang menunjukan bahwa 
peserta didik sudah berkreasi melalui 





23 Bagaimana peran yang diberikan oleh 
Rumah Pintar Pijoengan dalam 
meningkatkan kreativitas warga 
belajarnya? 
 
24 Menurut anda, apakah kegiatan Farming 
School yang ada di Rumah Pintar 
Pijoengan dapat berperan dalam 
meningkatkan kreativitas warga belajar? 
 
25 Mengapa Farming School harus 
diadakan guna meningkatakan 
kreativitas anak? 
 
26 Faktor-faktor apa saja yang mendorong 
dalam meningkatkan kreativitas warga 
belajar melalui Farming School di 
Rumah Pintar Pijoengan? 
 
a. Kesimpulan/Catatan : 
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Pedoman Wawancara Untuk Tutor 
 
1. Nama Responden : 
2. Umur Responden : 
3. Waktu Wawancara : 
4. Tempat Wawancara : 
 
No Pertanyaan-Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana peran tutor dalam pengadaan 
media Farming School di Rumah Pintar 
ini? 
 
2 Apa saja jenis media Farming School 
yang ada? 
 
3 Berapakah jumlah media Farming 
School yang dimiliki Rumah Pintar ini? 
 
4 Bagaimana kondisi media Farming 
School? 
 
5 Apakah tutor selalu menggunakan 
media dalam pembelajaran Farming 
School? 
 
6 Bagaimana cara Tutor menyiapkan 
media Farming School dalam 
pembelajaran? 
 
7 Metode apa yang biasa digunakan Tutor 
dalam pembelajaran? 
 
8 Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut 
yang dilakukan Tutor setelah 
menggunakan media dalam 
pembelajaran? 
 
9 Bagaimana cara Tutor melakukan 
evaluasi setelah menggunakan media? 
Apa bentuknya? 
 
10 Bagaimana hasil evaluasi setelah 
kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media? 
 
11 Bagaimana Tutor mengaktifkan dan 
melibatkan siswa dengan memanfaatkan  
Media Farming School? 
 
12 Adakah buku pedoman pemanfaatan 
media Farming School? 
 
13 Apakah pemanfaatan media sesuai 





14 Apa saja hambatan yang dialami 
Tutordalam memanfaatkan media? 
 
15 Adakah kesulitan-kesulitan yang 
dialami tutor dalam menggunakan 
media? 
 
16 Apakah media sudah dimanfaatkan 
secara maksimal? 
 
b. Kesimpulan/Catatan : 
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Pedoman Wawancara Untuk Warga Belajar Siswa Kelas VIII 
 
1. Nama Responden : 
2. Umur Responden : 
3. Waktu Wawancara : 
4. Tempat Wawancara : 
 
No Pertanyaan-Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah dalam pembelajaran Mulok 
(Farming School) guru selalu 
menggunakan media alam? 
 
2 Apakah kamu senang jika dalam 
pembelajaran Mulok (Farming School) 
menggunakan media alam? 
 
3 Apa saja media yang pernah digunakan 
saat pembelajaran mulok berlangsung? 
 
4 Apakah kalian ikut aktif dalam 
menggunakan media saat pembelajaran 
berlangsung? 
 
5 Apakah guru kalian akan melakukan 
evaluasi setelah selesai pembelajaran? 
 
6 Kesulitan apa yang kalian temui pada 
saat menggunakan media saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
 
7 Setelah menggunakan media apakah 
kalian lebih memahami pelajaran atau 
malah mengalami kesulitan? 
 
2. Kesimpulan/Catatan : 
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CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 
Waktu  : 13.30 – 15.00 WIB 
Tempat  : Sekretariat Rumah Pintar Pijoengan 
Kegiatan  : Perizinan Penelitian ke Rumah Pintar Pijoengan 
Deskripsi  : 
 
Hari Rabu, 16 Maret 2016 pada pukul 13.30-15.00 WIB peneliti datang 
kekecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta tepatnya Sekretariat Rumah Pintar 
Pijoengan. Peneliti datang untuk bertemu dengan ketua Rumah Pintar Pijoengan. 
Berhubung ketua Rumah Pintar sedang berada di Australia Peneliti bertemu 
dengan pengelola Rumah Pintar Pijoengan dengan maksud untuk meminta izin 
dan menyerahkan surat perizinan untuk mengadakan penelitian beserta proposal 
penelitan. Peneliti menjelaskan gambaran mengenai penelitian yang akan 
diadakan di Rumah Pintar Pijoengan. Pengelola Rumah Pintar Pijoengan 
menyambut dengan baik dan tidak berkebaratan jika peneliti akan mengadakan 
kegiatan penelitian di Rumah Pintar Pijoengan. Setelah proses perizinan diterima 
kemudian penelitian melakukan perbincangan sederhana mengenai Rumah Pintar 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari, Tanggal : Minggu, 20 Maret 2016 
Waktu  : 13.00 – 16.30 WIB 
Tempat  : Laboratorium Farming School Rumah Pintar Pijoengan 
Kegiatan  : Dokumentasi   
Deskripsi  : 
 
 Hari Minggu, 20 Maret 2016 pada pukul 13.00-16.30 WIB peneliti datang 
dan bertemu salah satu pengelola yang memang sedang berjaga di ruang 
sekertariat Rumah Pintar Pijoengan, peneliti meminta izin kepada pengelola untuk 
melakukan dokumentasi media-media Farming School yang ada di Rumah Pintar 
Pijoengan tersebut. Setelah dirasa peneliti selesai melakukan dokumentasi, 
peneliti mendatangi pengelola kembali untuk sekedar saring tentang program 
Farming School dan membuat perjanjian untuk wawancara mengenai lembaga 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016 
Waktu  : 13.00 – 16.30 WIB 
Tempat  : Sekretariat Rumah Pintar Pijoengan 
Kegiatan  : Wawancara Pengelola  
Deskripsi  : 
 
 Hari Kamis, 24 Maret 2016 pada pukul 13.00-16.30 WIB peneliti datang 
bertemu salah satu pengelola disana, kami berbincang-bincang sejenak sambil 
menunggu pengelola yang lain berdatangan. Dikarenakan waktu saya datang 
sedang jam istirahat bagi tutor-tutor Rumah Pintar tersebut. Setelah beberapa 
menit kemudian datanglah salah satu tutor atau pengelola Rumah Pintar yang 
berinisial OS, peneliti bercengkrama dan meminta izin untuk melakukan 
wawancara dengan OS tersebut mengenai lembaga Rumah Pintar. Selesai 
wawancara dengan OS sejenak menunggu tutor yang lain berdatangan, tak lama 
kemudian pengelola yang berinisial GJ pun datang. Penelitpun melakukan hal 
sama seperti yang dilakukan waktu OS datang, selesai berbincang dan meminta 
izin penelitipun mulai meakukan wawancara kepada GJ masih mengenai lembaga 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 25 Maret 2016 
Waktu  : 13.30 – 16.30 WIB 
Tempat  : Sekretariat Rumah Pintar Pijoengan 
Kegiatan  : Wawancara Pengelola dan Tutor  
Deskripsi  : 
 
 Hari Jumat, 25 Maret 2016 pada pukul 13.30-16.30 WIB peneliti datang 
bertemu salah satu pengelola disana, kami berbincang-bincang sejenak sambil 
menunggu pengelola sekaligus tutor Farming School yang sedang saya teliti 
datang. Setelah pukul 14.45 tutor yang berinisial UG ini akhirnya datang, setelah 
berjabat tangan dan berbincang-bincang sedikit maka saya mengurungkan waktu 
untuk mewawancarai UG mengenai lembaga Rumah Pintar sebagai pengelola dan 
mengenai Farming School sebagai tutor pengajar. Setelah selesai wawancara 
peneliti melajutkan melihat-lihat isi ruangan yang ada di dalam, peneliti mulai 
mengecek dengan adanya real yang ada mengenai sarana dan prasarana yang 
berada di Rumah Pintar ini, sekaligus peneliti mengecek fasilitas apa sajakah yang 
ada di Rumah Pintar ini.Selesaipengecekanpenelitipun  berpamitan untuk pulang 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Waktu  : 13.30 – 16.30 WIB 
Tempat  : Sekretariat Rumah Pintar Pijoengan 
Kegiatan  : Wawancara Pengelola  
Deskripsi  : 
 
 Hari Jumat, 25 Maret 2016 pada pukul 13.30-16.30 WIB peneliti datang 
bertemu salah satu pengelola disana. Setelah pukul 14.45 tutor yang berinisial SY 
ini akhirnya datang, setelah berjabat tangan dan berbincang-bincang sedikit maka 
saya mengurungkan waktu untuk mewawancarai SY mengenai kelembagaan 
Rumah Pintar sebagai wadah pemberdayaan masyarakat di desa Srimartani 
Piyungan Bantul ini sebagai pengelola. Dari wawancara pengelola peneliti mulai 
menanyakan awal mula berdirinya Rumah Pintar, letak geografisnya, visi misi dan 
tujuan Rumah Pintar, susunan pengurus, sarana dan prasarana yang ada di Rumah 
Pintar, jaringan kerjasama, dan pembiayaan. Setelah selesai wawancara kami pun 
melajutkan perbincangan kami mengenai kegiatan-kegiatan Farming School, 
selain itu juga peneliti membuat janji dengan tutor untuk melanjutkan penelitian 
peneliti dengan mengambil sampel hasil dokumentasi pembelajran dan 
wawancara dengan siswa SMP Muhammadyah 2 Prambanan. Selesaiberbincang-
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 28 April 2016 
Waktu  : 07.30 – 12.30 WIB 
Tempat  : SMP Muhammadyah 2 Prambanan 
Kegiatan  : Wawancara Siswa dan Pengambilan Dokumentasi Hasil Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi  : 
 
 Hari Kamis, 28 April 2016 pada pukul 07.30-12.30 WIB peneliti datang 
bertemu dengan kepala sekolah SMP Muhammadyah 2 Prambanan untuk 
meminta izin dengan adanya kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti di SMP 
Muhammadyah 2 Prambanan tersebut, sesudah diizinkan penelitipun melanjutkan 
untuk bertemu UG selaku tutor atau guru di program Farming School yang sedang 
peneliti teliti, peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi kepada siswa-
siswa yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran pada waktu itu, setelah bel 
berbunyi peneliti bergegas untuk melanjutkan penelitian dengan cara wawancara 
kepada beberapa siswa yang melakukan proses pembelajaran tadi, sebut saja IG, 
UG, DK, HJ, HS, AG, JA, IS, HY, dan JK, setelah selesai melakukan wawancara 
penelitipun bertemu dengan UG dan beberapa Bapak atau Ibu Guru untuk 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 17 Mei 2016 
Waktu  : 07.30 – 12.30 WIB 
Tempat  : SMP Muhammadyah 2 Prambanan 
Kegiatan  : Pengamatan Proses Pembelajaran dan Pengambilan Dokumentasi 
Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  : 
 
 Hari Selasa, 17 Mei 2016 pada pukul 07.30-12.30 WIB peneliti 
mendatangi SMP Muhammadyah 2 Piyungan untuk melakukan penelitian kembali 
terkait dengan pengamatan pada saat proses pembelajaran di kelas, peneliti 
menemui UG untuk meminta izin memasuki ruangan kelas. Selesai meminta izin 
dan di perbolehkan masuk oleh UG, penelitipun masuk dan mengamati proses 
pembelajaran di dalam ruangan terkait dengan bahan penelitian. Penelitipun 
mengambil dokumentasi sesekali berbincang dengan siswa.Selesai pembelajaran 
penelitipun berpamitan untuk menyudahi pengamatan.Peneliti berpamitan kepada 
UG selaku fasilitator dan juga berpamitan dengan guru-guru yang ada di SMP 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 Mei 2016 
Waktu  : 09.30 – 12.30 WIB 
Tempat  : SMP Muhammadyah 2 Prambanan 
Kegiatan  : Pengamatan Proses Pembelajaran dan Pengambilan Dokumentasi 
Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  : 
 
 Hari Selasa, 24 Mei 2016 pada pukul 07.30-12.30 WIB peneliti 
mendatangi SMP Muhammadyah 2 Piyungan untuk melakukan penelitian kembali 
terkait dengan pengamatan pada saat proses pembelajaran di kelas dan 
pengambilan dokumentasi saat pembelajaran berlangsung, peneliti menemui guru 
penggangi UG dikarenakan UG tidak datang dikarenakan ada acara. Peneliti 
meminta izin kepada guru pengganti untuk mengikuti saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pada waktu itu pembelajaran menyablon. Anak-anak di suruh untuk 
menggambar kaos dengan kreativitas anak masing-masing.Setelah selesai 
membuat gambar anak-anak pun memberikan kepada guru agar di beri nilai. 
Setelah 1 jam berlalu anak-anakpun sudah mulai rame di karenakan bel sudah 
berbunyi. Diiringi bunyian bel kelas penelitipun menyudahi pengamatan dan 
pengambilan dokumentasi.Peneliti berpamitan dengan guru penganti UG dan 
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Reduksi Data, Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi Data, Display Data dan Kesimpulan 
Hasil Wawancara Peranan Tutor Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Melalui Kegiatan Farming School Rumpin Pijoengan, Piyungan Bantul 
Yogyakarta 
Seperti apa karakteristik tutor dalam pengelolaan media Farming School? 
OS : “Harus yang menguasai tentang pertanian baik cara penanaman, 
menyirami dll” 
GJ : “Harus yang menguasai tentang pertanian baik cara penanaman, 
menyirami dll” 
UG : “Terbuka dengan hal-hal baru, memberikan materi dan 
pemahamannya juga lebih banyak dengan kegiatan di luar kelas” 
Kesimpulan : “Karakteristik tutor dalam pengelolaan media Farming School 
tentunya selalu terbuka dengan hal-hal bau, menguasai materi yang 
akan di berikan dan pemahaman kegiatan di luar kelas lebih 
banyak dan lebih berpengalaman dalam mengajar” 
Bagaiman perencanaan kegiatan Farming School di Rumah Pintar Pijoengan 
di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Bantul? 
OS : “Awal mula adanya Farming School ini dulu dari relawan UGM 
Tehnik Pertanian” 
GJ : “Mayoritas masyarakat sini kan bertani, jadi kita merencanakan 
ke arah modren dan di sesuakan dengan budaya masyarakat di sini” 
AG : “Awal mula Farming School dulu sebenarnya Rumah Pintar ingin 
memfasilitasi program-program baru dan ada lahan kosong yang 
dapat di manfaatkan, dulu ada mahasiswa pertanian dari UGM ke 
Rumah Pintar yang ingin sedikit memberikan sesuatu untuk 
masyarakat” 
Kesimpulan : “Awal mula Farming School dulu sebenarnya, Rumah Pintar 
ingin memfasilitasi program-program baru dan ada lahan kosong 
yang dapat di manfaatkan, dulu ada mahasiswa pertanian dari 
UGM ke Rumah Pintar yang ingin sedikit memberikan sesuatu 
untuk masyarakat” 
Bagaiman pelaksanaan Farming School di Rumah Pintar Pijoengan di Desa 
Srimartani, Kecamatan Piyungan, Bantul? 
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OS : “Cukup baik dan banyak anak-anak yang menyukai dengan 
adanya kegiatan ini” 
GJ : “Yang jelas selalu berkembang setiap tahunnya” 
AG : “Tidak seoptimal dulu dikarenakan kurangnya SDM” 
Kesimpulan  : “Pelaksanaan Farming School tidak seoptimal dulu, dikarenakan 
kurangnya Sumber Daya Manusianya (SDM) tetapi anak-anak 
yang mengikuti kegiatan ini cukup menyukai dan menginginkan 
agar kegiatan ini selalu berkembang setiap tahunnya” 
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Farming School di Rumah 
Pintar Pijoengan di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Bantul? 
OS : “Tidak cukup tau mbak, tapi setau saya hanya langsung praktek” 
GJ :“Ketersediaan fasilitas untuk mendorong pengunjung 
berdatangan” 
AG : “Kita lebih menggunakan metode praktek di luar kelas dan 
mendongeng” 
Kesimpulan : “Metode yang digunakan dalam pembelajaran Farming School 
dengan cara terjun langsung atau mempraktekkannya langsung 
dengan cara-cara yang di sukai anak-anak, contohnnya dengan cara 
mendongeng, outbone dll, sehingga anak cenderung cepat 
beradaptasi dengan teman dan alam sekitarnya” 
Adakah kurikulum yang digunakan dalam proses kegiatan Farming School 
di Rumah Pintar Pijoengan di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, 
Bantul? 
OS : “Belum ada kurikulum” 
GJ : “Tidak ada” 
AG : “Sejauh ini belum ada, tetapi kalo materi-materi sudah ada” 
Kesimpulan : “Sejauh ini belum ada kurikulum untuk pembelajaran Farming 
School, tetapi untuk materi-materi sudah ada” 
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses kegiatan Farming 
School di Rumah Pintar Pijoengan di Desa Srimartani, Kecamatan 
Piyungan, Bantul? 
OS : “Ya seperti caping, gembor, alat buat menyiram tanaman, sabit 
dll” 
GJ : “Media Tanah dan alat-alat multikultur” 
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UG : “Bahan, alat-alat pertanian, klo prasarananya kita lebih belajar 
metode-metode baru lalu kita saring” 
Kesimpulan : “Sarana dalam proses kegiatan ada alat pertanian, caping, 
gembor, sabit, alat buat menyiram tanaman. Untuk prasarananya 
lahan pertanian yang ada di Rumah Pintar” 
Adakah alasan mengapa kegiatan Farming School di pilih sebagai wadah 
dalam meningkatkan kreativitas warga belajar? 
OS : “Agar anak-anak dekat dengan alam dan mengenal lebih dekat 
dengan pertanian, supaya anak lebih dapat menghargai apa yang 
mereka makan bukan hanya sekedar makan saja tapi tau bagaimana 
proses awal mula sebelum menjadi instan” 
GJ : “Mayoritas masyarakatnya kan bertani, jadi kami 
memperkenalkannya kepada anak-anak” 
UG : “Karena awal mula Farming School kita ingin memperkenalkan 
nilai-nilai bertani kepada anak-anak” 
Kesimpulan : “Awal mula adanya Farming school karena mayoritas warga di 
sekitar rumah pintar adalah bertani dan bercocok tanam, sehingga 
rumah pintar berinisiatif mengajak atau mendorong anak agar lebih 
mengenal bagaimana cara bertani dan memperkenalkan bagaimana 
proses adanya makanan sebelum di olah menjadi makanan seperti 
yang sudah tersaji seperti yang mereka makan, sehingga mereka 
dapat menghargai apa yang mereka makan” 
Apakah melalui kegiatan Farming School warga belajar menjadi lebih 
termotivasi dalam meningkatkan kreativitas? 
OS  : “Iya, karena dengan adanya Farming School warga belajar 
mendapatkan dorongan dan kemauan untuk berkreasi” 
GJ : “Iya, karena dengan adanya Farming School warga belajar 
mendapatkan dorongan dan kemauan untuk berkreasi” 
UG : “Iya, karena dengan adanya Farming School warga belajar 
mendapatkan dorongan dan kemauan untuk berkreasi” 
Kesimpulan : “Karena adaya Farming School warga mendapatkan motivasi atau 
berkreasi sesuai dengan kreativitas masing-masing” 
Apa indikator yang menunjukan bahwa peserta didik sudah berkreasi 
melalui kegiatan Farming School di Rumah Pintar Pijoengan? 




GJ : “Anak biasanya langsung mempraktekkan hasil pembelajaran 
yang di praktekkan dari Rumah Pintar” 
UG : “Kita biasanya membagikan freetes, protes dan kuesioner, pra dan 
sesudahnya kita sering memberikan kuesioner jadi kita tau 
perubahan perilaku anak sebelum dan sesudah menjalankan 
program Farming School secara rutin” 
Kesimpulan :“Indikator yang menunjukkan anak berkreasi adalah anak 
mempraktekkan hasil pembelajarannya setelah mengikuti Farming 
School di rumah, sehingga kita tau perubahan yang terjadi pada 
anak tersebut” 
Bagaimana peran yang diberikan oleh Rumah Pintar Pijoengan dalam 
meningkatkan kreativitas warga belajarnya? 
OS : “Memberikan inovasi supaya mereka tidak bosan dan semangat” 
GJ : “Teori, Praktek, dan hasil prakteknya langsung di bawa pulang” 
UG : “Kita memberikan sarana dan prasarana agar bisa lebih 
berkembang lagi” 
Kesimpulan : “Rumah pintar sebaik mungkin akan memberikan pelayanan 
terbaik mereka seperti sarana prasarana dalam kegiatan 
kelembagaannya, memberikan inovasi agar warga belajarnya tidak 
merasa bosan sehingga program-program yang ada di Rumah 
Pintar Pijoengan agar dapat lebih berkembang lagi” 
Menurut anda, apakah kegiatan Farming School yang ada di Rumah Pintar 
Pijoengan dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas warga belajar? 
OS : “Bisa juga” 
GJ : “Selama ini memang banyak berperan” 
UG : “Iya, dikarenakan sangat memacu anak-anak untuk lebih kreatif 
lagi” 
Kesimpulan : “Jadi program Farming School yang ada di Rumah Pintar ini 
sangat di gemari oleh anak-anak dikarenakan sangat memacu anak-
anak agar lebih kreatif dan inovatif” 
Mengapa Farming School harus diadakan guna meningkatakan kreativitas 
anak? 
OS : “Karena Farming School selain kita membaca, kita akan langsung 
mempraktekannya entah dengan hidroponik, multikultur dll, jadi 
dari membaca buku lalu di terapkan ke praktek” 
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GJ : “Jadi pilihan dari rumah pintar ini peminatnya justru yang paling 
banyak, dari segi manfaatnya juga banyak istilahnya yaitu tidak 
membosankan tapi memuaskan” 
UG : “Anak-anak kan jarang berinteraksi dengan alam di karenakan 
anak jaman sekarang lebih suka bermain gajet dan berdiam diri di 
rumah, jadi rumah pintar ingin membuat program agar anak-anak 
lebih kreatif, bergerak dan  lebih mendekatkan diri lagi dengan 
alam sekitar” 
Kesimpulan : “Banyaknya minat anak-anak yang mengikuti program Farming 
School ini sehingga rumah pintar berinisiatif untuk 
mengembangkan lagi potensi-potensi, selain itu juga mengajak 
anak untuk lebih membiasakan berinteraksi dengan alam sekitar 
dari pada harus berdiam diri di rumah dengan bermain game 
ataupun gajet” 
Faktor-faktor apa saja yang mendorong dalam meningkatkan kreativitas 
warga belajar melalui Farming School di Rumah Pintar Pijoengan? 
OS : “Setelah mempraktekkan biasanya hasil praktek akan di bawa 
pulang warga belajar agar dapat memotivasi warga belajarnya 
dalam berkreativitas” 
GJ : “Tuntutan ilmu dari sekolah cara bertanam dan kemauan 
perindividunya” 
UG : “Untuk anak-anak selama ini kan selalu menyukai dengan hal-hal 
baru, jadi itu yang memancing anak-anak untuk berkreasi, kita 
mengenalkan ini lo cara mengaduk-aduk tanah yang benar, 
mengecat pot agar terlihat lebih menarik dan tentunya mendorong 
anak-anak agar lebih menghargai bagaimana cara pak tani 
menanam sehingga mereka tau proses-proses yang mereka makan 
selama ini” 
Kesimpulan : “Faktor dorongan yang telah diberikan dengan cara memberikan 
motivasi dan inovasi anak-anak agar selalu menyukai hal-hal baru 
dan membiarkan anak untuk berkreasi sesuai kreativitas mereka, 
sehingga mereka tau bagaimana proses yang telah mereka lakukan 
selama pembelajaran berlangsung dan tau hasil dari manfaat yang 
mereka lakukan” 
Bagaimana peran tutor dalam pengadaan media Farming School di Rumah 
Pintar ini? 
UG : “Lebih mempersiapkan dan belajar dengan cara browsing cara-
cara dan menyiapkan alat-alatnya” 
US : “Dalam pembelajaran kami sering menggunakan media dari 
pemanfaatan barang-barang bekas yang ada di sekitar kita” 
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IG : “Proses pembelajaran Farming School berlangsung kami sering 
menggunakan media dari pemanfaatan barang-barang bekas, selain 
mengurangi dampak buruk lingkungan maka kami juga 
mendapatkan manfaat positif dari bahan bekas tersebut, tentu juga 
alat yang digunaan saat proses pembelajaran juga tidah terlalu ribet 
mbak” 
Kesimpulan : “Sebelum proses pembelajaran di mulai tutor mempersiapkan 
materi-materi yang akan di ajarkannya dan selain itu tutor 
mempersiapkan alat-alat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran” 
Apa saja jenis media Farming School yang ada? 
UG  : “Alat-alat pertanian dan pemanfataan barang-barang bekas” 
DK : “Tergantung waktu kita praktek mbak, kadang membawa barang-
barang bekas seperti botol dan kaleng, terus alat-alat pertanian” 
HJ  : “Sawah/kebun” 
Kesimpulan : “Dalam pelaksanaan pembelajaran Farming Schooltentunya 
adapun alat atau barang-barang yang di gunakan dalam proses 
praktek berlangsung, diantaranya alat-alat pertanian dan barang-
barang bekas di sekitar kita sehingga dapat mengurangi dampak 
buruk untuk alam sekitar” 
Berapakah jumlah media Farming School yang dimiliki Rumah Pintar ini? 
UG : “Media multikultur, media hidroponik, media akuaponik, media 
langsung tanam” 
IG : “kira-kira ada 4 mbak, yaitu media multikultur, hidroponik, 
akuaponik, dan langsung tanam” 
HJ : “Berbagai macam si mbak, tapi saya hanya tau media hidroponik 
sama langsung tanam” 
Kesimpulan : “Media Farming School yang di miliki rumah pintar saat ini ada 4 
yaitu media multikultur (banyak budaya), media hidroponik 
(penggunaan media menggunakan pasir), media aquaponik 
(penggunaan media menggunakan air), media langsung tanam” 
Bagaimana kondisi media Farming School? 
UG : “Sebagian masih terawat dan masih di gunakan, yang sebagian 
lagi sudah tidak bisadi gunakan” 
DK : “Masih cukup terawat, tapi ada beberapa kondisi media yang 
memang sudah tidak layak untuk dipakai lagi” 
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HJ : “Sejauh ini masih dalam kondisi baik mbak, tapi memang ada 
beberapa yang sudah tidak dapat digunakan lagi, dikarenakan lama 
tak dipakai” 
Kesimpulan : “Kondisi dari media Farming School rumah pintar untuk saat ini 
yakinisebagian masih terawat dan masih di gunakan dan yang 
sebagian lagi sudah tidak bisadi gunakan” 
Apakah tutor selalu menggunakan media dalam pembelajaran Farming 
School? 
UG : “Yah selalu, biasanya saya menyampaian materi dan langsung 
praktek” 
IG : “Iya mbak” 
US : “iya mbak, justru kami merasa senang dan tidak gampang bosan” 
Kesimpulan : “Dalam Pembelajaran Farming School tutor selalu menggunakan 
metode teori dan langsung praktek” 
Bagaimana cara tutor menyiapkan media Farming School dalam 
pembelajaran? 
UG : “Kita mempersiapkan materi yang ingin di sampaikan tu apa dan 
keinginan warga belajarnya itu apa” 
OS : “Biasanya dengan cara browsing dulu, mencari alat atau bahan 
apa sajakah yang akan menjadi materi saat proses pembelajaran” 
US : “Menyuruh siswanya membawa peralatan bekas untuk dijadikan 
barang yang bermanfaat” 
Kesimpulan : “Cara tutor dalam menyampaikan dalam proses pembelajarannya 
biasanya dengan cara mempersiapkan materi yang akan di 
sampaikannya itu mengikuti keinginan dari warga belajarnya, tutor 
akan melakukan pencarian alat atau bahan apa sajakah untuk di 
jadikan materi pembelajaran, dan tutor juga memberikan 
pengarahan kepada siswanya untuk selalu membawa barang-
barang bekas untuk dijadikan barang atau media Farming School 
yang bermanfaat” 
Metode apa yang biasa digunakan Tutor dalam pembelajaran? 
UG : “Lebih ke arah mengajak anak untuk bertani dan mencintai 
lingkungan sekitar” 
US : “Kadang kita di suruh bercerita tentang apa yang kami lihat di 
alam sekitar, kadang juga dengan cara outbone kecil-kecilan” 
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DK : “Melihat alam sekitar, mengenal tumbuh-umbuhan dan jenis-jenis 
tumbuhan” 
Kesimpulan : “Metode yang sering di gunakan tutor iyalah lebih untuk 
mengajak anak untuk mencintai lingkungan sekitarnya” 
Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut yang dilakukan Tutor setelah 
menggunakan media dalam pembelajaran? 
UG : “Kita lebih mengajak anak-anak, bila rutin kita bisa memantau 
anak-anak dan kita memberi reword ke pada anak-anak” 
OS : “Mempersilahkan anak untuk membawa hasil dari pembelajaran 
mereka yang berbentuk kreativitas saat proses pembelajaran 
Farming School, jadi mereka di bolehkan membawa hasil tanan 
menanam ataupun sebagainya untuk di bawa pulang” 
GJ : “Dalam proses pembelajaran seringkali setelah selesai melakuka 
pembelajaran hasil dari pembelajaran di kumpulkan dan di nilai, 
setelah itu tutor akan memberikan reword kepada anak yang 
terpilih, dari tujuan seperti itu kami mengharapkan anak-anak akan 
terdorong untuk melakukan atau mengerjakan sesuai dengan 
kreativitas masing-masing anak” 
Kesimpulan : “Sering kali tutor mengajak anak-anak untuk berlomba untuk 
berkreasi dan aktif mengikuti kegiatan, selain itu tutor juga 
memberikan reword kepada anak-anak yang terpilih, dengan cara 
seperti itu anak akan mulai tergugah dengan adanya dorongan-
dorongan positif yang diberikan oleh tutor” 
Bagaimana cara Tutor melakukan evaluasi setelah menggunakan media? 
Apa bentuknya? 
UG : “Kita lebih melihat dampak peserta sebelum dan sesudah 
melakukan program Farming School” 
HS : “Biasanya kita selalu di berikan PR untuk menanam ataupun 
membuat suatu karya di rumah” 
HJ : “Guru kadang memberikan PR kepada kami” 
Kesimpulan : “Cara tutor melakukan evaluasi dari pembelajaran yang di 
berikan, biasanya tutor akan mengamati setiap anak dari sebelum 
mengikuti pembelajaran hingga sesudah mengikuti pembelajaran, 
perbedaan apa yang terlihat dari anak tersebut” 
Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media? 
UG : “Dengan cara freetes dan protes dan kita lebih melihat tingkat 
keaktifan peserta terus dampak dari peserta” 
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OS : “Sejauh ini hasil evaluasi menunjukkan angka membaik ya mbak, 
karena adengan adanya peningkatan motorik dan keingin tauan dari 
anak-anak yang cukup tinggi” 
GJ : “Tidak cukup tau soal hasil evaluasi kegiatan tersebut” 
Kesimpulan : “Selain pengamatan tutor biasanya juga menggunakan cara tes 
dan protes untuk anak, sehingga tutor dapat lebih signifikan lagi 
dalam proses melihat hasil dari proses anak selama pembelajaran 
berlangsung, dan hasil yang di capai menunjukan hasil yang cukup 
baik dengan adanya peningkatan-peningkatan siswanya dari hal 
motorik anak dan kreativitas anak tersebut” 
Bagaimana Tutor mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan 
memanfaatkan media Farming School? 
UG : “Memberikan materi selanjutnya kita mengajak peserta 
mempraktekkan materi yang sudah di dapat” 
DK : “Biasanya sih tutor sering menyuruh siswanya untuk melakukan 
hal-hal yang menunjang kreativitas mereka” 
HS : “Lebih kea rah mengajak agar siswa dapat terdorong untuk 
melakukan sesuatu hal” 
Kesimpulan : “Cara tutor melibatkan siswa dalam pemanfaatan media ini 
biasanya tutor memberikan semacam materi kepada siswanya dan 
selanjutnya tutor mengajak siswa tersebut untuk 
mempraktekkannya langsung dari materi-materi yang sudah 
mereka pelajari” 
Adakah buku pedoman pemanfaatan media Farming School? 
UG : “Belum, tapi kita akan melihat kondisi di lapangan nantinya” 
IG : “Sejauh ini belum ada sih mbak, tapi kita sering mencari lewat 
internet-internet seperti itu” 
US : “Belum ada mbak” 
Kesimpulan : “Sejauh ini dalam proses pembelajaran Farming School belom 
ada yang namanya buku pedoman dalam pemanfaatan media, tetapi 
tutor akan melihat langsung kondisi di lapangan nantinya” 
Apa saja hambatan yang dialami tutor dalam memanfaatkan media? 
UG : “Tidak terlalu ada hambatan media, kita lebih mensiasati dengan 
cara pemanfaatan bahan-bahan bekas yang ada” 
HJ : “Tidak ada hambatan mbak, karena sejauh ini media yang 
digunakan masih gampang di dapatkan” 
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DK : “Tidak ada hanbatan, karna media yang dimanfaatkan sudah 
banyak tersedia di alam dan di sekeliling kita” 
Kesimpulan : “Untuk saat ini memang tidak terlalu ada hambatan dalam 
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran, dikarenakan 
kebanyakan dari mereka memanfaatkan barang-barang bekas yang 
sudah tidak terpakai untuk di gunakan praktek, selain itu juga 
mengurangi dampak negatif dari limbah di lingkungan sekitar kita” 
Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami tutor dalam menggunakan media? 
UG : “Biasanya kita harus memberikan informasi yang detail 
dikarenakan anak-anaknya suka mencoba hal-hal baru tanpa 
mempedulikan langkah-langkah dari informasi yang diberikan” 
IG : “Tentunya ada lah, tetapi tidak terlalu dirasakan oleh tutor” 
US : “Ada mbak, karena yang ikut serta adalah anak-anak jadi kita 
masih seperti lebih memberikan arahan secara bertahap dan sabar 
juga” 
Kesimpulan : “Kesulitan-kesulitan yang di alami tutor dalam proses 
pembelajaran berlangsung ialah biasanya tutor dalam memberikan 
suatu informasi kepada siswanya harus dengan cara menjelaskan 
secara menditail dan jelas, dikarenakan untuk usia anak-anak 
biasanya mereka tidak terlalu suka mendengarkan penjelasan dan 
lebih dominan tidak mempedulikan” 
Apakah media sudah dimanfaatkan secara maksimal? 
UG : “Lebih keperawatannya yang kurang maksimal, dikarenakan 
kurangnya kepedulian dan tidak pernah di rawat karna dorongan 
malas” 
OS : “Alhamdulilah sudah mbak” 
GJ : “Ada yang sudah dan adda yang belum sih, tergantung dari anak-
anaknya” 
Kesimpulan : “Sejauh ini untuk pemanfaatan medianya lebih cenderung ke 
perawatannya yang kurang maksimal, dikarenakan kurangnya 
kepedulian anak dan tidak pernah di rawat sehingga media tersebut  
Apakah dalam pembelajaran Farming School (mulok) guru selalu 
menggunakan media alam? 
IS : “Iya sering mbak, malah setiap praktek sering menggunakan 
media alam 
AG : “Iya hampir setiap praktek” 
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JA : “Sering mbak” 
Kesimpulan : “Jadi sejauh proses pembelajaran yang dilakukan, tutor sering kali 
menggunakan media alam” 
Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Farming School (mulok) 
menggunakan media alam? 
IS  : “Senang sekali, saya malah tidak gampang bosan” 
DK  : “Ada senangnya dan ada enggaknya mbak” 
HY : “Emm senang sih mbak, banyak hal-hal yang saya dapat dari 
praktek, saya bias berkreasi sesuai kemauan saya” 
Kesimpulan : “Sejauh ini anak merasa senang walau ada beberapa yang merasa 
tidak senang juga, dikarenakan anak-anak sering kali merasa cepat 
bosan dan jenuh jila pembelajaran selalu dilakukan di dalam 
ruangan terus menerus” 
tmedia yang pernah digunakan saat pembelajaran berlangsung? 
DK  : “Tanah, tumbuhan, barang-barang bekas” 
IS  : “Bibit tumbuhan, lahan luas, botol-botol plastik” 
JK  : “Bibit tumbuhan dan barang bekas” 
Kesimpulan : “Jadi saat proses pembelajaran berlangsung media yang sering 
digunakan oleh tutor adalah tanah/lahan, bibit tumbuhan dan 
barang-barang bekas yang dapat dimanfaatkan” 
Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media saat pembelajaran 
berlangsung? 
DK  : “Iya mbak” 
HJ  : “Ikut aktif mbak” 
HY  : “Tentu dong mbak” 
Kesimpulan : “jadi sejauh ini dari wawancara saya dengan siswa, siswa 
menunjukkan bahwa keikutsertaan atau keaktifan siswa dalam 
menggunakan media saat proses pembelajaran berlangsung” 
Apakah guru akan melakukan evaluasi setelah selesai pembelajaran? 
HY  : “Tidak tentu mbak” 
AG  : “Kadang-kadang” 
IS : “Kadang-kadang mbak, tapi kami sering kali mendapatkan tugas-
tugas dari guru kami mengenai pembelajaran selanjutnya” 
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Kesimpulan : “Jadi dari ulasan beberapa siswa yang saya wawancarrai sejauh 
ini, guru melakukan evaluasi pembelajaran tetapi bukan berbentuk 
tes melainkan tugas-tugas” 
Kesulitan apa yang kalian alami pada saat menggunakan media saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
HS  : “Saat mencagkul waktu di sawah” 
JK  : “Sejauh ini tidak ada mbak” 
IS  : “Tidak ada mbak” 
Kesimpulan : “Dari hasil wawancara yang saya lakukan sejauhini tidak ada 
kesulitan-kesulitan yang di alami siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung” 
Setelah menggunakan media, apakah kalian lebih memahami pelajaran atau 
malah mengalami kesulitan? 
HD  : “Lebih paham dan tau cara-cara menanam dll” 
JK  : “Paham mbak, tergantung tingkat kesulitannya juga sih” 
DK  : “Alhamdulilah paham mbak” 
Kesimpulan : “Dari hasil wawancara, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
sejauh ini siswa paham akan cara penggunaan media yang di 
berikan oleh guru/tutor saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Rumah Pintar Pijoengan 
 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah plang yang menunjukkan rumah pintar berkerjasama 
dengan BAZNAS. 
 







Penerapan Media Farming School 
 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah penerapan media pembelajaran di rumah pintar yang 
memanfaatkan peralon bekas untuk di jadikan pot sayuran sawi. 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah penerapan media pembelajaran di rumah pintar yang 





Sarana dan Prasarana Permainan 
 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah sarana prasarana yang dimiliki rumah pintar yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran out door. 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah sarana prasarana yang dimiliki rumah pintar yang 





Jumat 25 maret 2016 inilah sarana prasarana yang dimiliki rumah pintar yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran out door. 
 
Jumat 25 maret 2016 inilah sarana prasarana yang dimiliki rumah pintar yang 





Jumat 25 maret 2016 inilah sarana prasarana yang dimiliki rumah pintar yang 





Kondisi Fisik Lembaga 
 
 
Kamis 28 april 2016 pada saat pengambilan dokumentasi kondisi fisik sekolah 
SMP Muhammadyah 2 Prambanan tampah dari depan. 
 
Kamis 28 april 2016 pada saat pengambilan dokumentasi kondisi fisik sekolah 




Proses Kegiatan Pembelajaran Farming School 
 
 
Pada hari selasa 17 mei 2016 peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 
proses pembelajaran yang pertama inilah kondisi saat pembelajaran di dalam 
kelas, fasilitator sedang menerangkan materi pembelajaran kepada anak-anak. 
 
Pada hari selasa 24 mei 2016 peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 




Pada hari selasa 17 mei 2016 peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 





Interaksi Antara Pendidik dengan Siswa Saat Pembelajaran Berlangsung 
 
Pada hari selasa 24 mei 2016 peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 
proses pembelajaran di kelas, peneliti melihat interaksi antara anak dengan 
fasilitator saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
Pada hari yang sama selasa 24 mei 2016 peneliti melakukan pengamatan sekaligus 
mengikuti proses pembelajaran di kelas, peneliti melihat interaksi antara anak 




Hasil Kreativitas Siswa 
 
 
Hari kamis 28 april 2016 peneliti melakukan wawancara kepada anak mengenai 
proses pembelajaran dan anak menunjukkan hasil kreativitas mereka mengenai 
pupuk cair organik (Hasil Kreativitas Siswa). 
 
Pada hari yang sama kamis 28 april 2016 peneliti mengambil dokumentasi 
kreativitas siswa dalam pemanfaatan barang bekas yang di jadikan pot untuk 




Hari selasa 24 mei 2016 ini adalah hasil praktek menyablon gambar kaos depan 





















Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
  


